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ABSTRAK
Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam meningkatkan produksi pangan nasional, memperluas areal pertanian, serta memperkuat ketahanan pangan daerah. Kabupaten Nabire, khususnya Distrik Wanggar, menjadi salah satu wilayah pelaksanaan program tersebut karena memiliki potensi lahan pertanian yang cukup luas. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai tantangan yang berpotensi mempengaruhi keberhasilan program. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire, mengetahui efektivitas program dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan penelitian berjumlah delapan orang yang terdiri atas Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, Kepala Bidang Tanaman Pangan, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian, Kepala Distrik Wanggar, Kepala Balai Penyuluh Pertanian Distrik Wanggar, Penyuluh Pertanian Lapangan, serta dua orang petani penerima manfaat program. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire telah berjalan cukup baik melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan luas lahan pertanian, luas tanam, produksi padi, serta pendapatan petani. 
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan infrastruktur irigasi, penambahan alat dan mesin pertanian, penguatan kapasitas penyuluh pertanian, serta pengembangan sistem pertanian yang terintegrasi dan berkelanjutan guna mendukung keberhasilan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire pada masa mendatang.
Kata Kunci: Evaluasi Program, Implementasi Kebijakan, Lahan Cetak Sawah, Produktivitas Pertanian, Ketahanan Pangan, Kabupaten Nabire.



ABSTRACT
The Rice Field Development Program is one of the Indonesian government's strategic policies aimed at increasing national food production, expanding agricultural land, and strengthening regional food security. Nabire Regency, particularly Wanggar District, has become one of the implementation areas for this program due to its considerable agricultural land potential. However, various challenges have emerged during implementation, potentially affecting the program's success. Therefore, this study aims to evaluate the implementation of the Rice Field Development Program in Nabire Regency, assess its effectiveness in improving community agricultural productivity, and identify the supporting and inhibiting factors affecting its implementation.
This study employed a qualitative approach using a descriptive research method. The research involved eight informants consisting of the Head of the Nabire Regency Agriculture Office, the Head of the Food Crops Division, the Head of the Agricultural Facilities and Infrastructure Division, the Head of Wanggar District, the Head of the Agricultural Extension Center (BPP) of Wanggar District, an Agricultural Extension Officer, and two farmer beneficiaries of the program. Data were collected through interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted using an interactive model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The findings indicate that the implementation of the Rice Field Development Program in Nabire Regency has been carried out relatively well through stages of planning, socialization, implementation, assistance, monitoring, and evaluation. The program has proven effective in increasing agricultural land area, planting area, rice production, and farmers’ income. 
This study recommends improving irrigation infrastructure, increasing the provision of agricultural machinery and equipment, strengthening the capacity of agricultural extension officers, and developing an integrated and sustainable agricultural system to support the long-term success of the Rice Field Development Program in Nabire Regency.
Keywords: Program Evaluation, Policy Implementation, Rice Field Development, Agricultural Productivity, Food Security, Nabire Regency.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional, meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat perekonomian daerah. Dalam konteks pembangunan nasional, sektor pertanian memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat yang terus meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk. Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas pertanian, salah satunya melalui program pengembangan lahan cetak sawah.
Program pengembangan lahan cetak sawah merupakan kebijakan pemerintah yang bertujuan memperluas areal tanam padi guna meningkatkan produksi beras nasional. Program ini menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung ketahanan pangan dan mengurangi ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar daerah maupun impor. Dalam pemerintahan saat ini, pengembangan sektor pertanian dan swasembada pangan menjadi bagian dari Asta Cita Pemerintah Republik Indonesia, khususnya pada cita-cita memperkuat ketahanan pangan nasional, mewujudkan kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Melalui kebijakan tersebut, pemerintah menargetkan perluasan lahan pertanian produktif di berbagai wilayah Indonesia, termasuk kawasan timur Indonesia yang memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup besar.
Kabupaten Nabire sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Papua Tengah memiliki potensi lahan yang luas untuk pengembangan pertanian tanaman pangan, khususnya padi sawah. Kondisi geografis dan ketersediaan lahan yang relatif memadai menjadikan Kabupaten Nabire sebagai salah satu wilayah yang diprioritaskan dalam program pengembangan lahan pertanian. Salah satu implementasi kebijakan tersebut diwujudkan melalui program cetak sawah yang dilaksanakan di Distrik Wanggar, khususnya Kampung Bumi Mulia. Pada tahun 2019 pemerintah melalui Kementerian Pertanian melaksanakan program cetak sawah dengan target mencapai 200 hektare dan secara fisik pembangunan lahan telah selesai dilaksanakan.
Namun demikian, keberhasilan suatu program pembangunan tidak hanya diukur dari pencapaian target fisik semata, tetapi juga dari sejauh mana program tersebut dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Berbagai fenomena yang terjadi di sejumlah daerah menunjukkan bahwa sebagian lahan hasil cetak sawah belum dimanfaatkan secara optimal setelah proses pembangunan selesai. Beberapa permasalahan yang sering ditemukan meliputi keterbatasan infrastruktur irigasi, kurangnya dukungan sarana dan prasarana pertanian, rendahnya kapasitas sumber daya manusia petani, minimnya pendampingan teknis, lemahnya koordinasi antarinstansi, serta belum adanya jaminan keberlanjutan pengelolaan lahan.
Fenomena tersebut juga menjadi perhatian dalam pelaksanaan program cetak sawah di Kabupaten Nabire. Berdasarkan pengamatan awal dan berbagai informasi yang berkembang di masyarakat, masih terdapat indikasi bahwa sebagian lahan hasil program cetak sawah belum dimanfaatkan secara maksimal untuk kegiatan budidaya padi secara berkelanjutan. Selain itu, ketersediaan jaringan irigasi, akses alat dan mesin pertanian, pendampingan penyuluh, serta tingkat partisipasi petani masih menjadi tantangan dalam mendukung optimalisasi program. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan program yang ingin meningkatkan produksi pangan dengan realitas implementasi di lapangan.
Secara akademis, evaluasi implementasi program menjadi penting karena keberhasilan suatu kebijakan sangat dipengaruhi oleh proses pelaksanaannya. Menurut Dunn (2018), evaluasi kebijakan dilakukan untuk menilai tingkat pencapaian tujuan program serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalannya. Sementara itu, teori implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh Edwards III menegaskan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi.
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa program pengembangan lahan sawah menghadapi berbagai tantangan implementasi. Penelitian oleh Suryana dan Agustian (2021) menemukan bahwa keberhasilan program cetak sawah sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur pendukung, terutama sistem irigasi dan aksesibilitas lahan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, dkk. (2022) menunjukkan bahwa rendahnya kapasitas petani dan kurangnya pendampingan teknis menjadi faktor penghambat optimalisasi pemanfaatan lahan hasil cetak sawah. Selain itu, penelitian oleh Putra dan Nugroho (2023) mengungkapkan bahwa keberlanjutan program sangat bergantung pada sinergi antara pemerintah daerah, kelompok tani, dan instansi teknis terkait dalam pengelolaan pasca pembangunan lahan.
Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan daerah dan nasional. Namun demikian, masih terdapat berbagai fenomena yang perlu dikaji lebih mendalam terkait efektivitas pelaksanaan program, tingkat pemanfaatan lahan, faktor pendukung, serta hambatan yang dihadapi dalam implementasinya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada evaluasi implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire guna mengetahui sejauh mana tujuan program telah tercapai serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan program tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan program pengembangan lahan pertanian di masa yang akan datang.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
1. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi program tersebut?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire.
1. Menganalisis efektivitas program dalam mendukung peningkatan produksi pertanian.
1. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi program.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah referensi ilmiah di bidang administrasi publik, kebijakan publik, dan pembangunan pertanian terkait evaluasi implementasi program pemerintah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Nabire, sebagai bahan evaluasi kebijakan pertanian.
b. Bagi Dinas Pertanian, sebagai dasar perbaikan pengelolaan program cetak sawah.
c. Bagi masyarakat/petani, sebagai dorongan peningkatan partisipasi dalam pembangunan pertanian.
d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi penelitian sejenis.
BAB II
KAJIAN TEORI
2.1 Teori Evaluasi Kebijakan
Menurut William N. Dunn (2018), evaluasi kebijakan adalah proses penilaian terhadap hasil kebijakan berdasarkan kriteria efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan ketepatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kebijakan mampu menyelesaikan masalah publik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Riant Nugroho (2021), evaluasi kebijakan bertujuan menilai apakah program pemerintah telah berjalan sesuai sasaran dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Evaluasi juga menjadi dasar bagi perbaikan kebijakan pada periode berikutnya agar lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.
Secara konseptual, evaluasi kebijakan merupakan tahapan penting dalam siklus kebijakan publik karena memberikan umpan balik (feedback) kepada pemerintah mengenai keberhasilan maupun kelemahan implementasi program. Melalui evaluasi, pemerintah dapat mengetahui apakah sumber daya yang digunakan telah efisien, apakah target telah tercapai, dan apakah kebijakan tersebut relevan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat saat ini.
Regulasi Terbaru yang Terkait Evaluasi Kebijakan
1. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 menegaskan pentingnya sistem perencanaan pembangunan nasional yang berbasis hasil, pengukuran kinerja, serta evaluasi berkelanjutan terhadap capaian pembangunan nasional. 
1. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 mengatur bahwa pelaksanaan pembangunan nasional wajib dilakukan pengendalian dan evaluasi secara berkala, termasuk evaluasi paruh waktu dan evaluasi pada akhir periode pelaksanaan RPJMN. 
1. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tetap menjadi dasar penting dalam evaluasi kebijakan modern, karena proses evaluasi harus menggunakan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam RPJMN 2025–2029 juga ditegaskan bahwa evaluasi didasarkan pada kebijakan Satu Data Indonesia. 
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 masih relevan sebagai landasan hukum bahwa setiap program pembangunan pemerintah wajib direncanakan, dilaksanakan, dipantau, dan dievaluasi secara sistematis. 
Dalam penelitian mengenai evaluasi implementasi program pemerintah, teori evaluasi kebijakan dan regulasi di atas menjadi dasar analisis untuk menilai keberhasilan program berdasarkan aspek efektivitas, efisiensi, manfaat, ketepatan sasaran, serta keberlanjutan program. Evaluasi tidak hanya menilai output kegiatan, tetapi juga dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat.
2.2 Teori Implementasi Kebijakan
Edward III menyatakan keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor utama:
1. Komunikasi
1. Sumber daya
1. Disposisi pelaksana
1. Struktur birokrasi
Teori ini relevan untuk menilai pelaksanaan program cetak sawah di Kabupaten Nabire.
2.2 Teori Implementasi Kebijakan
Menurut George C. Edward III, keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor utama yang saling berkaitan, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi. Implementasi kebijakan dipahami sebagai proses pelaksanaan keputusan pemerintah agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara efektif di lapangan.
Empat faktor utama tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Komunikasi
Komunikasi berkaitan dengan penyampaian informasi kebijakan kepada pelaksana maupun kelompok sasaran. Kebijakan akan berjalan baik apabila tujuan, prosedur, dan instruksi disampaikan secara jelas, konsisten, dan mudah dipahami oleh seluruh pihak terkait.
1. Sumber Daya
Sumber daya meliputi ketersediaan pegawai, anggaran, sarana prasarana, teknologi, serta kewenangan yang memadai. Tanpa dukungan sumber daya yang cukup, implementasi kebijakan akan mengalami hambatan meskipun kebijakan telah dirancang dengan baik.
1. Disposisi Pelaksana
Disposisi pelaksana merujuk pada sikap, komitmen, kejujuran, dan kemauan aparatur dalam melaksanakan kebijakan. Pelaksana yang memiliki integritas dan dukungan terhadap kebijakan akan mendorong keberhasilan program pemerintah.
1. Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi berkaitan dengan pembagian tugas, prosedur kerja, koordinasi antarinstansi, dan mekanisme pengawasan. Struktur birokrasi yang terlalu rumit dapat menghambat pelaksanaan kebijakan, sedangkan struktur yang jelas dan sederhana akan mempercepat implementasi program.


Regulasi Terkait Implementasi Kebijakan
1. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 mengatur bahwa penyelenggaraan pemerintahan harus dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.
1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 menegaskan bahwa pemerintah daerah memiliki kewenangan melaksanakan program pembangunan sesuai kebutuhan daerah, termasuk sektor pertanian dan ketahanan pangan.
1. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 menekankan pentingnya percepatan implementasi program prioritas nasional melalui penguatan koordinasi, pengawasan, dan evaluasi kinerja.
Teori implementasi kebijakan ini relevan untuk menilai pelaksanaan program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire. Keberhasilan program dapat dianalisis melalui kejelasan komunikasi antarinstansi, kecukupan anggaran dan alat pertanian, komitmen pelaksana di lapangan, serta efektivitas koordinasi birokrasi antara pemerintah daerah, dinas teknis, dan masyarakat tani.
2.3 Teori Pembangunan Pertanian
Menurut Arthur T. Mosher, pembangunan pertanian akan berhasil apabila didukung oleh berbagai faktor pendukung yang saling berkaitan, yaitu sarana produksi, infrastruktur, teknologi, akses pasar, dan kebijakan pemerintah. Pertanian tidak hanya dipandang sebagai kegiatan budidaya, tetapi sebagai sistem ekonomi yang membutuhkan dukungan kelembagaan dan kebijakan yang tepat.
Mosher menegaskan bahwa peningkatan produksi pertanian dapat tercapai apabila petani memperoleh fasilitas dan lingkungan usaha yang kondusif. Dengan demikian, pembangunan pertanian harus dilakukan secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani.
Faktor-faktor pendukung pembangunan pertanian menurut Mosher meliputi:
1. Sarana Produksi
Sarana produksi mencakup benih unggul, pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian, serta modal usaha tani. Ketersediaan sarana produksi yang memadai akan meningkatkan produktivitas lahan pertanian.
1. Infrastruktur
Infrastruktur meliputi jalan usaha tani, jaringan irigasi, gudang penyimpanan, embung, dan fasilitas transportasi. Infrastruktur yang baik akan memperlancar distribusi input maupun hasil pertanian.
1. Teknologi
Penggunaan teknologi modern seperti mekanisasi pertanian, varietas unggul, sistem tanam yang efisien, dan digitalisasi pertanian dapat meningkatkan hasil produksi serta efisiensi kerja petani.
1. Pasar
Akses pasar yang luas dan harga yang stabil sangat penting agar hasil pertanian dapat terserap dengan baik dan memberikan keuntungan bagi petani.
1. Kebijakan Pemerintah
Pemerintah berperan melalui subsidi, penyuluhan, perlindungan harga, pembangunan infrastruktur, pemberian kredit usaha tani, dan regulasi yang mendukung sektor pertanian.


Regulasi Terkait Pembangunan Pertanian
1. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 menegaskan kewajiban pemerintah dalam menyediakan sarana produksi, kepastian usaha, perlindungan harga, dan pemberdayaan petani.
1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 mengatur pembangunan pertanian yang produktif, efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
1. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 menetapkan ketahanan pangan dan modernisasi pertanian sebagai prioritas pembangunan nasional.
1. Kementerian Pertanian Republik Indonesia melalui berbagai program strategis mendorong perluasan areal tanam, peningkatan produksi padi, dan pengembangan lahan pertanian baru di berbagai daerah.
Teori pembangunan pertanian ini relevan untuk menganalisis program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh pembukaan lahan sawah, tetapi juga oleh tersedianya irigasi, benih, alat pertanian, pendampingan penyuluh, akses pasar hasil panen, dan kebijakan pemerintah daerah yang mendukung keberlanjutan usaha tani masyarakat.
2.4 Program Cetak Sawah
Program cetak sawah adalah kegiatan pembukaan, pencetakan, atau pengembangan lahan baru menjadi sawah produktif yang bertujuan meningkatkan produksi pangan nasional, khususnya beras. Program ini merupakan salah satu strategi pemerintah dalam memperluas areal tanam, memperkuat ketahanan pangan, serta mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan dari luar daerah maupun impor.
Secara umum, program cetak sawah dilakukan melalui identifikasi lahan potensial, pembukaan lahan, pembangunan jaringan irigasi, pengolahan tanah, penataan petak sawah, serta pendampingan kepada petani agar lahan yang dibuka dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh kesesuaian lahan, ketersediaan air, dukungan infrastruktur, serta kesiapan sumber daya manusia.
Pada kebijakan terbaru, fokus program cetak sawah diarahkan pada pemanfaatan lahan potensial dan lahan suboptimal. Lahan potensial merupakan lahan yang memiliki peluang tinggi untuk dikembangkan menjadi sawah produktif karena kondisi tanah dan sumber air yang memadai. Sementara itu, lahan suboptimal adalah lahan yang memiliki keterbatasan tertentu, seperti rawa, lahan tadah hujan, tanah masam, atau lahan kering, namun masih dapat dikembangkan melalui teknologi dan intervensi pemerintah.
Tujuan Program Cetak Sawah
1. Meningkatkan luas baku sawah dan produksi padi nasional.
1. Mendukung ketahanan dan kedaulatan pangan daerah maupun nasional.
1. Membuka lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani.
1. Memanfaatkan lahan tidur atau lahan belum produktif.
1. Mendorong pembangunan ekonomi wilayah pedesaan.
Regulasi Terkait Program Cetak Sawah
1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 menegaskan bahwa negara wajib mewujudkan ketersediaan pangan melalui pengembangan produksi dalam negeri.
1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 menjadi dasar pengembangan lahan pertanian yang produktif dan berkelanjutan.
1. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 menetapkan penguatan ketahanan pangan nasional melalui optimalisasi lahan pertanian, modernisasi pertanian, dan peningkatan produksi beras.
1. Kementerian Pertanian Republik Indonesia secara berkala melaksanakan program perluasan areal tanam dan cetak sawah baru di berbagai daerah strategis.
Dalam penelitian mengenai evaluasi implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire, konsep ini penting untuk menilai apakah pelaksanaan program telah berhasil mengubah lahan potensial menjadi sawah produktif, meningkatkan produksi pangan daerah, serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.
2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi ilmiah dalam menganalisis pelaksanaan program pengembangan lahan cetak sawah. Beberapa penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:
1. Ardianto dkk. (2024) menemukan bahwa keberlanjutan pengembangan sawah baru sangat ditentukan oleh kesiapan infrastruktur air, kesesuaian lahan, serta pendampingan petani secara berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program cetak sawah tidak hanya bergantung pada pembukaan lahan, tetapi juga dukungan teknis setelah lahan dibuka.
1. Riandjumahge dkk. menemukan bahwa program cetak sawah di Merauke mampu meningkatkan produktivitas lahan dari 4,00 ton/ha menjadi 4,24 ton/ha serta meningkatkan pendapatan petani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program cetak sawah berpotensi memberikan dampak ekonomi positif apabila dikelola secara efektif.
1. Beberapa studi implementasi kebijakan publik menunjukkan bahwa koordinasi lintas sektor, dukungan sumber daya, dan partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci keberhasilan program pembangunan daerah. Sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi unsur penting dalam memastikan keberhasilan pelaksanaan kebijakan.

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Ini
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai efektivitas program pemerintah, khususnya di bidang pertanian dan pembangunan daerah. Sementara perbedaannya, penelitian ini secara khusus menelaah evaluasi implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire, dengan menitikberatkan pada aspek kebijakan, pelaksanaan di lapangan, manfaat program, serta hambatan yang dihadapi.
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat ruang kajian untuk meneliti implementasi program cetak sawah di wilayah Papua Tengah, khususnya di Kabupaten Nabire yang memiliki karakteristik geografis, sosial, dan potensi lahan berbeda dengan daerah lain. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan guna memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran bagi pemerintah daerah.
2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan antarvariabel dalam evaluasi implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire. Program cetak sawah sebagai kebijakan pemerintah diarahkan untuk meningkatkan luas lahan pertanian produktif, produksi pangan, serta kesejahteraan masyarakat tani. Namun, keberhasilan program sangat bergantung pada proses implementasi dan evaluasi pelaksanaannya.
Dalam penelitian ini, alur kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:
Program Cetak Sawah → Implementasi Kebijakan → Evaluasi Pelaksanaan → Dampak terhadap Produktivitas dan Kesejahteraan Petani

Penjelasan Kerangka Pikir
1. Program Cetak Sawah
Merupakan kebijakan pemerintah untuk membuka atau mengembangkan lahan baru menjadi sawah produktif sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan.
1. Implementasi Kebijakan
Tahap pelaksanaan program di lapangan yang dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, komitmen pelaksana, koordinasi antarinstansi, dan partisipasi masyarakat.
1. Evaluasi Pelaksanaan
Proses penilaian terhadap efektivitas, efisiensi, ketepatan sasaran, manfaat, serta hambatan yang muncul selama pelaksanaan program.
1. Dampak terhadap Produktivitas dan Kesejahteraan Petani
Hasil akhir yang diharapkan berupa meningkatnya produksi padi, bertambahnya pendapatan petani, terbukanya lapangan kerja, dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat.
Diagram Kerangka Pikir

Program Cetak Sawah
↓
Implementasi Kebijakan
↓
Evaluasi Pelaksanaan
↓
Produktivitas Pertanian Meningkat
dan Kesejahteraan Petani Naik

Kerangka pikir ini menjadi dasar analisis untuk menilai sejauh mana program cetak sawah di Kabupaten Nabire telah dilaksanakan secara efektif dan memberikan dampak nyata bagi petani serta pembangunan sektor pertanian daerah.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan melalui pengumpulan data berupa kata-kata, informasi, pendapat, serta dokumen yang relevan.
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire. Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, serta dampaknya terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani.
Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi lapangan, persepsi para pelaksana program, dan pengalaman masyarakat penerima manfaat sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan rekomendasi kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan daerah.


3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Nabire, yang berada di wilayah Provinsi Papua Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Kabupaten Nabire merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi pengembangan sektor pertanian, khususnya program pengembangan lahan cetak sawah sebagai upaya peningkatan produksi pangan daerah.
Selain itu, Kabupaten Nabire memiliki ketersediaan lahan yang cukup luas serta dukungan kebijakan pemerintah daerah dalam pembangunan sektor pertanian. Di sisi lain, pelaksanaan program cetak sawah di daerah ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti kondisi geografis, infrastruktur pertanian, sumber daya manusia, dan efektivitas implementasi kebijakan.
Dengan memilih lokasi penelitian di Kabupaten Nabire, peneliti diharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan mendalam mengenai proses pelaksanaan program, hambatan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat tani.
3.3 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dalam pelaksanaan program pengembangan lahan cetak sawah sehingga mampu memberikan informasi yang relevan sesuai fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan umumnya dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan data penelitian.
Jumlah informan dalam penelitian ini direncanakan sebanyak 6 (enam) orang, dengan rincian sebagai berikut:
1. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire (1 orang)
1. Kepala Bidang Tanaman Pangan pada Dinas Pertanian Kabupaten Nabire (1 orang)
1. Penyuluh Pertanian Lapangan (1 orang)
1. Kepala Distrik/Kampung lokasi program di Kabupaten Nabire (1 orang)
1. Petani penerima manfaat program (2 orang)
Alasan Penentuan Informan
Pemilihan informan tersebut didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:
1. Menguasai informasi terkait program, baik dari sisi kebijakan, perencanaan, maupun pelaksanaan di lapangan.
1. Terlibat langsung dalam pelaksanaan program, sehingga dapat menjelaskan proses implementasi, kendala, dan hasil kegiatan.
1. Mewakili unsur pemerintah dan masyarakat, agar data yang diperoleh bersifat seimbang dan objektif.
1. Memungkinkan triangulasi data, yaitu membandingkan informasi antar informan untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian.
Melalui informan tersebut, peneliti diharapkan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi program cetak sawah di Kabupaten Nabire, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga dampaknya terhadap produktivitas dan kesejahteraan petani.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang akurat dan sesuai dengan fokus kajian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan secara langsung kepada para informan penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Teknik ini bertujuan menggali informasi secara rinci mengenai pelaksanaan program pengembangan lahan cetak sawah, kendala yang dihadapi, serta dampak program terhadap masyarakat tani di Kabupaten Nabire.
1. Observasi Lapangan
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi lokasi penelitian, aktivitas pelaksanaan program, sarana dan prasarana pertanian, serta kondisi lahan cetak sawah. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran nyata mengenai situasi di lapangan dan mencocokkannya dengan informasi hasil wawancara.
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian, seperti laporan kegiatan, data luas lahan, data produksi pertanian, foto kegiatan, peraturan, surat keputusan, serta arsip lain yang relevan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian.
Ketiga teknik tersebut digunakan secara bersama-sama untuk memperoleh data yang lengkap, mendalam, dan objektif. Penggunaan beberapa teknik sekaligus juga mendukung proses triangulasi data, sehingga hasil penelitian mengenai evaluasi implementasi program cetak sawah di Kabupaten Nabire menjadi lebih valid dan dapat dipercaya.
3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña. Model ini menekankan bahwa analisis data dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama sebagai berikut  :

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, serta mengelompokkan data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire.
1. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi secara sistematis dalam bentuk uraian naratif, tabel, matriks, atau bagan sehingga memudahkan peneliti memahami kondisi lapangan. Data yang disajikan meliputi proses pelaksanaan program, hambatan, dukungan, serta dampak program terhadap masyarakat tani.
1. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir berupa interpretasi terhadap data yang telah dianalisis. Pada tahap ini, peneliti merumuskan temuan penelitian mengenai tingkat keberhasilan program, faktor penghambat dan pendukung, serta rekomendasi perbaikan kebijakan di masa mendatang.
Keunggulan Model Analisis Ini
Model Miles, Huberman, dan Saldana dipilih karena sesuai untuk penelitian kualitatif deskriptif. Model ini memungkinkan peneliti menganalisis data secara mendalam, sistematis, dan berkesinambungan sehingga hasil penelitian lebih akurat, valid, dan mampu menjawab rumusan masalah penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Nabire
4.1.1 Letak Geografis
Kabupaten Nabire merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Papua Tengah. Secara geografis Kabupaten Nabire terletak pada kawasan pesisir Teluk Cenderawasih dan menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah Papua Tengah. Kabupaten Nabire memiliki posisi strategis karena berfungsi sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, jasa, serta pintu masuk distribusi barang dan jasa bagi wilayah sekitarnya.
Kabupaten Nabire memiliki luas wilayah yang cukup besar dengan kondisi topografi yang beragam, mulai dari daerah pesisir, dataran rendah, hingga perbukitan dan pegunungan. Kondisi geografis tersebut memberikan potensi yang besar bagi pengembangan sektor pertanian, perkebunan, perikanan, dan peternakan.
Secara administratif, Kabupaten Nabire terdiri dari sejumlah distrik dan kampung yang tersebar di berbagai wilayah. Salah satu distrik yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian adalah Distrik Wanggar yang menjadi lokasi penelitian ini.
4.1.2 Kondisi Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Nabire terus mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah. Sebagian besar masyarakat bekerja pada sektor pertanian, perdagangan, jasa, perikanan, dan sektor informal lainnya.
Keberagaman suku, budaya, dan agama menjadi karakteristik masyarakat Kabupaten Nabire. Kehidupan sosial masyarakat berlangsung harmonis dan mendukung pelaksanaan berbagai program pembangunan, termasuk pembangunan sektor pertanian.
4.1.3 Potensi Pertanian Kabupaten Nabire
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan di Kabupaten Nabire yang memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian daerah. Potensi lahan yang luas, kondisi agroklimat yang mendukung, serta ketersediaan tenaga kerja menjadi modal utama dalam pengembangan pertanian.
Komoditas pertanian yang banyak dikembangkan antara lain padi sawah, jagung, ubi kayu, ubi jalar, sayuran, buah-buahan, serta berbagai komoditas perkebunan. Dalam upaya meningkatkan produksi pangan daerah dan mendukung program ketahanan pangan nasional, Pemerintah Kabupaten Nabire terus mendorong pengembangan lahan pertanian melalui Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah.
4.1.4 Gambaran Umum Distrik Wanggar
Distrik Wanggar merupakan salah satu wilayah pertanian utama di Kabupaten Nabire yang memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan tanaman pangan, khususnya padi sawah. Sebagian besar masyarakat di distrik ini bermata pencaharian sebagai petani.
Kampung Bumi Mulia yang menjadi lokasi penelitian merupakan salah satu sentra produksi padi di Distrik Wanggar. Ketersediaan lahan yang cukup luas menjadikan wilayah ini sebagai salah satu lokasi prioritas pelaksanaan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah yang dilaksanakan oleh pemerintah.
4.2 Anggaran Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah
Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah merupakan program strategis pemerintah yang didanai melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) melalui Kementerian Pertanian Republik Indonesia dengan dukungan pemerintah daerah.
Anggaran program digunakan untuk berbagai kegiatan yang meliputi:
1. Survei dan identifikasi lokasi calon lahan cetak sawah.
1. Perencanaan teknis kegiatan.
1. Pembukaan dan pencetakan lahan sawah baru.
1. Pembangunan sarana pendukung pertanian.
1. Pengadaan bantuan alat dan mesin pertanian.
1. Penyediaan benih dan sarana produksi pertanian.
1. Kegiatan pendampingan dan penyuluhan kepada petani.
1. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan penelitian, program cetak sawah di Distrik Wanggar dilaksanakan sebagai bagian dari program pengembangan kawasan pangan di Kabupaten Nabire. Anggaran yang dialokasikan telah mendukung proses pembukaan lahan sawah baru serta berbagai kegiatan pendukung lainnya.
Meskipun demikian, beberapa informan menyampaikan bahwa kebutuhan anggaran masih perlu ditingkatkan terutama untuk pembangunan jaringan irigasi, perbaikan jalan usaha tani, penyediaan alat dan mesin pertanian, serta pemeliharaan sarana pertanian yang telah dibangun.
Pengelolaan anggaran dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dalam pelaksanaan program. Penggunaan anggaran tersebut diharapkan mampu mendukung keberhasilan program serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat petani.
4.3 Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah
Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire dilaksanakan sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan produksi pangan, memperluas areal pertanian, dan mendukung ketahanan pangan daerah maupun nasional.
Pelaksanaan program di Distrik Wanggar dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
4.3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi dan survei lokasi yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi lahan sawah. Kegiatan ini melibatkan Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, pemerintah distrik, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap kondisi lahan, ketersediaan sumber air, aksesibilitas lokasi, serta kesiapan masyarakat untuk menerima program.
4.3.2 Tahap Sosialisasi
Setelah lokasi ditetapkan, pemerintah melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan kelompok tani mengenai tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dilakukan melalui rapat kampung, pertemuan kelompok tani, serta penyuluhan lapangan. Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus mendorong partisipasi mereka dalam pelaksanaan program.
4.3.3 Tahap Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program meliputi kegiatan pembukaan lahan, pengolahan lahan, pembangunan petakan sawah, serta pembangunan sarana pendukung yang dibutuhkan.
Program ini melibatkan berbagai pihak antara lain:
· Dinas Pertanian Kabupaten Nabire.
· Pemerintah Distrik Wanggar.
· Balai Penyuluh Pertanian (BPP).
· Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).
· Kelompok tani.
· Masyarakat penerima manfaat.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan program berjalan cukup baik dan mendapat dukungan yang positif dari masyarakat.
4.3.4 Tahap Pendampingan dan Pembinaan
Setelah lahan berhasil dicetak, petani memperoleh pendampingan dari penyuluh pertanian. Pendampingan dilakukan dalam bentuk:
· Penyuluhan budidaya padi sawah.
· Penggunaan benih unggul.
· Teknik pemupukan.
· Pengendalian hama dan penyakit tanaman.
· Pengelolaan pascapanen.
Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola lahan yang telah dikembangkan.
4.3.5 Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala oleh Dinas Pertanian Kabupaten Nabire bersama penyuluh pertanian dan pemerintah distrik.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program, mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program.
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Distrik Wanggar secara umum telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Program berhasil membuka lahan pertanian baru, meningkatkan luas tanam dan produksi padi, serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat petani. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan infrastruktur pendukung seperti jaringan irigasi, jalan usaha tani, serta ketersediaan alat dan mesin pertanian agar manfaat program dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
4.4 Karakteristik Informan
Karakteristik informan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran mengenai latar belakang informan yang menjadi sumber data penelitian. Informan dipilih secara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam pelaksanaan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire, khususnya di Distrik Wanggar.
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 8 orang, yang terdiri dari unsur pemerintah daerah, penyuluh pertanian, dan petani penerima manfaat program.
Tabel 4.1 Karakteristik Informan Penelitian
	No
	Nama Informan
	Jabatan
	Instansi/Status
	Lama Bekerja/Bertani

	1
	Sumardi A, S.IP., M.Si
	Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
	Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
	30 Tahun

	2
	Agustinus Lalaun, SP
	Kepala Bidang Tanaman Pangan
	Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
	23 Tahun

	3
	Marthen Rapan, SP., M.M.
	Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP)
	Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
	28 Tahun

	4
	Markus Magai, S.IP., M.Si
	Kepala Distrik Wanggar
	Pemerintah Distrik Wanggar
	20 Tahun

	5
	Cornelia Obera, SP
	Kepala Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Distrik Wanggar
	BPP Distrik Wanggar
	25 Tahun

	6
	Sikurnasih, SP
	Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
	BPP Distrik Wanggar
	20 Tahun

	7
	Miling
	Petani Penerima Manfaat Program
	Kampung Bumi Mulia
	43 Tahun

	8
	Waris
	Petani Penerima Manfaat Program
	Kampung Bumi Mulia
	44 Tahun


Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

4.4.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Jabatan
Berdasarkan jabatan dan kedudukannya, informan penelitian terdiri atas enam orang yang berasal dari unsur pemerintah dan pelaksana program, serta dua orang yang berasal dari kelompok penerima manfaat program. Informan dari unsur pemerintah meliputi Kepala Dinas Pertanian, Kepala Bidang Tanaman Pangan, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian, Kepala Distrik Wanggar, Kepala Balai Penyuluh Pertanian, dan Penyuluh Pertanian Lapangan.
Keterlibatan para informan tersebut memberikan informasi yang komprehensif mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah. Sementara itu, dua orang petani penerima manfaat memberikan informasi terkait dampak program terhadap kegiatan pertanian dan kesejahteraan masyarakat.
4.4.2 Karakteristik Informan Berdasarkan Lama Bekerja
Berdasarkan lama bekerja atau pengalaman, seluruh informan memiliki pengalaman yang cukup panjang dalam bidang tugasnya masing-masing. Informan dari unsur pemerintah memiliki pengalaman kerja antara 20 hingga 30 tahun, sedangkan informan dari kelompok petani memiliki pengalaman bertani selama 43 hingga 44 tahun.
Pengalaman yang panjang tersebut menunjukkan bahwa informan memiliki pemahaman yang baik mengenai kondisi pertanian di Kabupaten Nabire serta perkembangan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah yang menjadi objek penelitian.
Tabel 4.2 Karakteristik Informan Berdasarkan Lama Bekerja/Bertani
	Kategori Pengalaman
	Jumlah Informan
	Persentase

	20 – 25 Tahun
	4 Orang
	50%

	26 – 30 Tahun
	2 Orang
	25%

	Di atas 40 Tahun
	2 Orang
	25%

	Jumlah
	8 Orang
	100%


Sumber: Data Primer Diolah, 2026.
4.4.3 Karakteristik Informan Berdasarkan Peran dalam Program
Berdasarkan perannya dalam Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah, informan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:
1. Pengambil Kebijakan, terdiri dari Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire dan Kepala Distrik Wanggar.
1. Pelaksana Teknis Program, terdiri dari Kepala Bidang Tanaman Pangan, Kepala Bidang PSP, Kepala BPP Distrik Wanggar, dan Penyuluh Pertanian Lapangan.
1. Penerima Manfaat Program, terdiri dari petani penerima manfaat di Kampung Bumi Mulia Distrik Wanggar.
Pembagian kategori tersebut memungkinkan peneliti memperoleh data dari berbagai perspektif sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire.
4.4.4 Deskripsi Umum Informan
Secara umum, seluruh informan memiliki keterkaitan langsung dengan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah yang menjadi fokus penelitian. Informan dari unsur pemerintah dan penyuluh pertanian berperan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pendampingan program. Sementara itu, informan dari kalangan petani merupakan pihak yang merasakan secara langsung manfaat dan dampak dari program tersebut.
Dengan latar belakang pengalaman yang cukup panjang serta keterlibatan langsung dalam program, para informan dinilai mampu memberikan informasi yang valid, mendalam, dan relevan untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai implementasi, efektivitas, serta faktor pendukung dan penghambat Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire.
TRANSKRIP WAWANCARA
Informan 1
Nama: Sumardi A, S.IP., M.Si
Jabatan: Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
Lama Bekerja: 30 Tahun
Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Program pengembangan lahan cetak sawah merupakan program strategis pemerintah pusat melalui Kementerian Pertanian yang kemudian dilaksanakan di daerah. Sebagai Kepala Dinas Pertanian, kami terlibat sejak tahap perencanaan, koordinasi, hingga pelaksanaan program di Kabupaten Nabire.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani?
Ya, sebelum pelaksanaan program dilakukan sosialisasi kepada kelompok tani, aparat kampung, dan masyarakat penerima manfaat. Sosialisasi bertujuan agar masyarakat memahami tujuan program yaitu meningkatkan produksi padi dan memperluas lahan pertanian.

3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung di kampung-kampung, rapat koordinasi dengan kelompok tani, serta pendampingan oleh penyuluh pertanian lapangan.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Secara umum mudah dipahami, meskipun terdapat beberapa masyarakat yang memerlukan pendampingan lebih lanjut karena perbedaan tingkat pendidikan dan pengalaman dalam usaha tani sawah.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik melalui Dinas Pertanian, penyuluh pertanian, pemerintah distrik, pemerintah kampung, dan kelompok tani yang terlibat dalam program.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Sumber daya manusia tersedia, baik dari unsur pemerintah maupun petani. Namun jumlah tenaga teknis dan penyuluh masih perlu ditingkatkan agar pendampingan lebih optimal.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Belum sepenuhnya memadai jika dibandingkan dengan luas wilayah dan jumlah kelompok tani yang harus didampingi. Namun penyuluh yang ada telah berupaya menjalankan tugas dengan baik.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Sebagian alat dan mesin pertanian telah diberikan kepada kelompok tani, tetapi jumlahnya masih terbatas sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa lokasi yang membutuhkan peningkatan infrastruktur irigasi dan akses jalan usaha tani agar proses produksi pertanian berjalan lebih lancar.
10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran cukup membantu pelaksanaan program, terutama pada tahap pembangunan lahan. Namun untuk pemeliharaan dan pengembangan lanjutan masih memerlukan dukungan tambahan.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Pelaksanaan dimulai dari identifikasi lahan, survei lokasi, penetapan calon petani dan calon lokasi, pembangunan lahan, hingga pendampingan pemanfaatan lahan setelah pembangunan selesai.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan pemerintah, meskipun terdapat beberapa penyesuaian di lapangan karena kondisi geografis dan cuaca.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat terlibat sejak tahap perencanaan hingga pemanfaatan lahan. Keterlibatan tersebut sangat penting untuk menjamin keberlanjutan program.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Terdapat beberapa kendala seperti kondisi lahan yang beragam, keterbatasan infrastruktur, serta faktor cuaca yang mempengaruhi pekerjaan di lapangan.
15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah melakukan koordinasi lintas sektor, memberikan pendampingan teknis, serta berupaya melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana yang diperlukan.
Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi, Dinas Pertanian Kabupaten, pemerintah distrik, pemerintah kampung, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi dilakukan melalui rapat, monitoring lapangan, dan pelaporan berkala sehingga setiap pihak memahami tugas dan tanggung jawabnya.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, pembagian tugas telah diatur sesuai kewenangan masing-masing instansi sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan secara berkala melalui monitoring lapangan oleh pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Evaluasi dilakukan secara periodik untuk melihat perkembangan pelaksanaan program dan mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Secara umum tujuan program telah tercapai terutama dalam perluasan lahan pertanian dan peningkatan kesempatan masyarakat untuk mengembangkan usaha tani padi.


22. Apakah target luas lahan tercapai?
Target fisik pembangunan lahan sawah yang ditetapkan pemerintah pada lokasi program telah berhasil direalisasikan.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar masih dimanfaatkan oleh kelompok tani, meskipun tingkat pemanfaatannya berbeda pada setiap lokasi.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatannya cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan melalui pendampingan dan dukungan sarana produksi.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, luas tanam mengalami peningkatan dibandingkan sebelum program dilaksanakan.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi menunjukkan peningkatan karena adanya tambahan lahan sawah baru yang dapat diusahakan oleh petani.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Hasil panen petani mengalami peningkatan dibandingkan sebelumnya, meskipun belum merata pada semua kelompok tani.
28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Ya, program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan ketersediaan pangan di Kabupaten Nabire.
29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil pertanian cukup baik dan dapat bersaing dengan hasil produksi dari daerah lainnya.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Secara umum pendapatan petani mengalami peningkatan karena adanya tambahan produksi dan kesempatan usaha pertanian.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani, terutama bagi kelompok tani yang aktif mengelola lahan secara berkelanjutan.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, program menciptakan peluang kerja baik pada tahap pembangunan maupun pengelolaan lahan pertanian.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup baik dan menjadi salah satu faktor penting keberhasilan program.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Mayoritas masyarakat penerima manfaat merasakan dampak positif terutama dalam peningkatan aktivitas pertanian.
35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar masih produktif, meskipun beberapa lokasi memerlukan perbaikan sarana pendukung seperti irigasi.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan oleh kelompok tani dengan pendampingan dari pemerintah daerah.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada pendampingan melalui penyuluh pertanian yang secara rutin melakukan pembinaan kepada petani.

38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Program memiliki peluang besar untuk berkelanjutan apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai dan komitmen petani dalam mengelola lahan.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Perlu peningkatan irigasi, sarana produksi pertanian, pendampingan teknis, serta penguatan kelembagaan kelompok tani.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Dukungan pemerintah, ketersediaan lahan, partisipasi kelompok tani, dan pendampingan penyuluh merupakan faktor utama keberhasilan program.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui koordinasi, pendampingan teknis, dan pengalokasian program pendukung pertanian.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani berperan penting sebagai pelaksana utama dalam pemanfaatan dan pemeliharaan lahan hasil cetak sawah.
43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Secara umum kondisi lahan cukup mendukung untuk pengembangan pertanian padi sawah.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini memberikan manfaat langsung bagi kehidupan mereka.

45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur irigasi, akses jalan usaha tani, serta keterbatasan alat dan mesin pertanian.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Di beberapa lokasi masih terdapat kendala pengelolaan air yang mempengaruhi produktivitas lahan.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Ya, jumlah alat dan mesin pertanian masih belum mencukupi kebutuhan seluruh kelompok tani.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih membutuhkan peningkatan kapasitas terutama terkait teknik budidaya padi sawah modern.
49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Beberapa lokasi masih memerlukan peningkatan akses transportasi agar distribusi sarana produksi dan hasil panen lebih lancar.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Secara umum koordinasi berjalan baik, namun masih perlu ditingkatkan untuk mempercepat penyelesaian berbagai permasalahan di lapangan.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Pemerintah terus melakukan koordinasi, peningkatan infrastruktur, penyediaan sarana pertanian, dan penguatan kapasitas petani.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Peningkatan irigasi, penyediaan alat mesin pertanian, pendampingan petani, serta penguatan kelembagaan kelompok tani perlu menjadi prioritas.
53. Apa rekomendasi Bapak untuk program ini?
Program cetak sawah harus dilaksanakan secara terintegrasi mulai dari pembangunan lahan, penyediaan air, sarana produksi, hingga pemasaran hasil pertanian.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Kabupaten Nabire?
Saya berharap Kabupaten Nabire dapat menjadi salah satu sentra produksi pangan di Papua Tengah sehingga mampu mendukung ketahanan pangan daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani.
TRANSKRIP WAWANCARA
Informan 2
Nama: Agustinus Lalaun, S.P.
Jabatan: Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
Lama Bekerja: 23 Tahun
Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Sebagai Kepala Bidang Tanaman Pangan, saya terlibat langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan program. Program ini merupakan kebijakan pemerintah pusat melalui Kementerian Pertanian yang bertujuan meningkatkan luas tanam dan produksi padi di Kabupaten Nabire.



2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani?
Ya, sebelum kegiatan dimulai dilakukan sosialisasi kepada kelompok tani, pemerintah kampung, dan masyarakat penerima manfaat agar mereka memahami tujuan program dan dapat berpartisipasi secara aktif.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan kelompok tani, rapat koordinasi di tingkat distrik dan kampung, serta pendampingan langsung oleh penyuluh pertanian lapangan.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Secara umum dapat dipahami dengan baik. Namun masih ada sebagian petani yang memerlukan penjelasan lebih lanjut terkait pengelolaan sawah dan pemanfaatan lahan setelah proses cetak sawah selesai.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik karena melibatkan pemerintah daerah, penyuluh pertanian, aparat kampung, dan kelompok tani sebagai pelaksana utama di lapangan.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Sumber daya manusia tersedia, baik dari unsur teknis maupun petani. Namun jumlah tenaga pendamping masih perlu ditambah agar pembinaan kepada petani dapat dilakukan secara lebih intensif.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Belum sepenuhnya memadai karena wilayah kerja cukup luas. Oleh karena itu penyuluh harus menangani beberapa kelompok tani sekaligus.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Sebagian alat dan mesin pertanian sudah tersedia melalui bantuan pemerintah, tetapi jumlahnya masih terbatas dibandingkan kebutuhan kelompok tani yang ada.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa lokasi yang membutuhkan pengembangan jaringan irigasi dan perbaikan jalan usaha tani agar aktivitas pertanian dapat berjalan lebih optimal.
10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran cukup membantu pelaksanaan kegiatan, khususnya pada tahap pembangunan lahan. Namun untuk pengembangan dan pemeliharaan diperlukan dukungan lanjutan.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Pelaksanaan dimulai dari identifikasi lokasi, survei kelayakan lahan, penetapan kelompok tani, pembangunan lahan, hingga pendampingan dalam proses budidaya padi.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan. Beberapa penyesuaian dilakukan karena kondisi lapangan dan faktor cuaca.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat terlibat cukup aktif terutama dalam penyiapan lahan, pemeliharaan, dan pemanfaatan lahan setelah pembangunan selesai.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Terdapat beberapa kendala seperti kondisi lahan tertentu yang memerlukan perlakuan khusus, keterbatasan sarana pendukung, dan faktor iklim.
15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah melakukan pendampingan teknis, koordinasi dengan instansi terkait, serta mengupayakan dukungan sarana dan prasarana yang dibutuhkan petani.
Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi Papua Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, pemerintah distrik, pemerintah kampung, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi dilakukan melalui rapat teknis, monitoring lapangan, serta pelaporan kegiatan secara berkala.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, setiap instansi memiliki tugas dan fungsi masing-masing sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat kabupaten, provinsi, hingga pemerintah pusat melalui kegiatan monitoring dan evaluasi.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Evaluasi dilakukan secara berkala untuk melihat perkembangan pemanfaatan lahan dan capaian program di lapangan.



Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Secara umum tujuan program telah tercapai terutama dalam penambahan luas areal persawahan dan peningkatan kesempatan usaha tani masyarakat.
22. Apakah target luas lahan tercapai?
Target pembangunan lahan sawah yang ditetapkan dalam program dapat direalisasikan sesuai perencanaan.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar lahan masih dimanfaatkan oleh petani, meskipun intensitas pengelolaannya berbeda pada setiap kelompok tani.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Tingkat pemanfaatannya cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan melalui penguatan pendampingan dan penyediaan sarana produksi.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, terjadi peningkatan luas tanam setelah program cetak sawah dilaksanakan.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi mengalami peningkatan karena adanya tambahan areal tanam dan semakin banyak petani yang memanfaatkan lahan tersebut.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Hasil panen menunjukkan peningkatan dibandingkan sebelum adanya program, walaupun tingkat peningkatannya berbeda pada masing-masing lokasi.
28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Program ini sangat mendukung ketahanan pangan daerah karena meningkatkan ketersediaan beras yang diproduksi oleh masyarakat setempat.
29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil panen cukup baik dan terus meningkat seiring adanya pendampingan teknis kepada petani.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Sebagian besar petani merasakan peningkatan pendapatan karena adanya tambahan produksi dan pemanfaatan lahan yang lebih luas.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani melalui peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja di sektor pertanian.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, baik pada tahap pembangunan lahan maupun pada tahap pengelolaan dan budidaya tanaman padi.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup tinggi karena mereka menyadari bahwa program ini memberikan manfaat ekonomi bagi keluarga mereka.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa bertambahnya lahan usaha tani dan meningkatnya aktivitas pertanian di wilayah mereka.
35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar lahan masih produktif dan terus diusahakan oleh kelompok tani penerima program.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan bersama antara kelompok tani dan pemerintah melalui kegiatan pembinaan dan monitoring.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada pendampingan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian lapangan secara berkala.
38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Program memiliki prospek yang baik untuk berkelanjutan apabila didukung oleh sarana irigasi, alat pertanian, dan komitmen petani.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Pemerintah perlu terus memperkuat pendampingan, penyediaan sarana produksi, serta pengembangan infrastruktur pendukung pertanian.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Dukungan pemerintah, ketersediaan lahan potensial, partisipasi petani, serta pendampingan penyuluh merupakan faktor utama yang mendukung keberhasilan program.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui pembinaan teknis, koordinasi program, dan penguatan kelembagaan kelompok tani.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani memiliki peran penting sebagai pengelola lahan dan pelaksana utama kegiatan budidaya pertanian.

43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Secara umum kondisi lahan cukup mendukung untuk pengembangan tanaman padi sawah, terutama di wilayah Distrik Wanggar.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini dianggap mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan irigasi, alat dan mesin pertanian, serta masih terbatasnya jumlah tenaga pendamping lapangan.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Di beberapa lokasi terdapat kendala pengaturan air yang mempengaruhi produktivitas sawah pada musim tertentu.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Ya, kebutuhan alat dan mesin pertanian masih lebih besar dibandingkan jumlah yang tersedia saat ini.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Masih ada petani yang membutuhkan peningkatan keterampilan dalam penerapan teknologi budidaya padi modern.
49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Sebagian lokasi memerlukan peningkatan akses jalan agar distribusi sarana produksi dan hasil panen lebih efisien.


50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Koordinasi berjalan cukup baik, namun perlu terus ditingkatkan untuk mempercepat penyelesaian permasalahan yang muncul di lapangan.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Melalui peningkatan pendampingan teknis, pengusulan pembangunan infrastruktur, serta penyediaan bantuan sarana produksi pertanian.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, penambahan alat dan mesin pertanian, serta peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan berkelanjutan.
53. Apa rekomendasi Bapak untuk program ini?
Program cetak sawah harus diikuti dengan penguatan sarana pendukung dan pembinaan petani agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Kabupaten Nabire?
Saya berharap Kabupaten Nabire dapat menjadi salah satu lumbung pangan di Papua Tengah yang mampu mendukung ketahanan pangan daerah sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani secara berkelanjutan.
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Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Sebagai Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian, saya terlibat langsung dalam proses perencanaan dan penyediaan sarana pendukung program cetak sawah. Program ini merupakan bagian dari kebijakan pemerintah dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan produksi pertanian di Kabupaten Nabire.

2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani?
Ya, sebelum program dilaksanakan dilakukan sosialisasi kepada kelompok tani dan masyarakat agar mereka memahami tujuan program, manfaat yang akan diperoleh, serta peran yang harus dilakukan dalam pemanfaatan lahan yang telah dicetak.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Sosialisasi dilakukan melalui rapat koordinasi, pertemuan kelompok tani, kunjungan lapangan, dan pendampingan oleh penyuluh pertanian serta petugas teknis dari Dinas Pertanian.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Secara umum masyarakat dapat memahami informasi yang diberikan, terutama setelah dilakukan pendampingan secara langsung di lapangan.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik melalui pemerintah kampung, kelompok tani, penyuluh pertanian, dan Dinas Pertanian sehingga pelaksanaan program dapat berjalan sesuai rencana.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Sumber daya manusia yang terlibat cukup tersedia, baik dari unsur pemerintah maupun kelompok tani. Namun untuk tenaga teknis tertentu masih perlu penambahan agar pelayanan kepada petani lebih optimal.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Jumlah penyuluh masih belum ideal jika dibandingkan dengan luas wilayah dan jumlah kelompok tani yang harus didampingi. Meskipun demikian, penyuluh yang ada tetap berupaya menjalankan tugasnya secara maksimal.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Dari sisi prasarana dan sarana pertanian, pemerintah telah menyalurkan bantuan alat dan mesin pertanian kepada kelompok tani. Namun jumlahnya masih terbatas sehingga belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan seluruh petani.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa lokasi yang membutuhkan peningkatan jaringan irigasi dan jalan usaha tani. Ketersediaan infrastruktur tersebut sangat menentukan keberhasilan pemanfaatan lahan cetak sawah.
10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran cukup membantu pada tahap pembangunan lahan dan penyediaan sarana pertanian. Namun untuk pengembangan infrastruktur secara menyeluruh masih membutuhkan dukungan anggaran yang lebih besar.


Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Pelaksanaan program diawali dengan survei lokasi, pengukuran lahan, penetapan calon lokasi dan calon petani, pembangunan lahan sawah, serta penyediaan sarana pendukung untuk menunjang kegiatan budidaya.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum pelaksanaan program telah sesuai dengan target yang ditetapkan, meskipun terdapat beberapa kendala teknis yang harus disesuaikan dengan kondisi lapangan.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat berpartisipasi aktif terutama dalam penyiapan lahan, pemeliharaan sarana yang telah dibangun, dan pengelolaan lahan setelah pembangunan selesai.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Terdapat beberapa kendala seperti kondisi lahan yang memerlukan penanganan khusus, keterbatasan alat berat pada waktu tertentu, serta faktor cuaca yang mempengaruhi pekerjaan di lapangan.
15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah melakukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait, melakukan penyesuaian teknis di lapangan, dan memberikan dukungan sarana yang diperlukan sesuai kemampuan anggaran yang tersedia.




Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi Papua Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, pemerintah distrik, pemerintah kampung, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi dilakukan melalui rapat teknis, monitoring lapangan, dan evaluasi berkala sehingga pelaksanaan program dapat berjalan secara terpadu.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, pembagian tugas sudah jelas sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing instansi yang terlibat dalam program.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan melalui monitoring lapangan secara berkala oleh pemerintah daerah dan instansi terkait untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai perencanaan.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Evaluasi dilakukan secara rutin untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan program serta mengidentifikasi hambatan yang perlu ditindaklanjuti.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Secara umum tujuan program telah tercapai, terutama dalam menambah luas lahan sawah dan mendukung peningkatan aktivitas pertanian masyarakat.

22. Apakah target luas lahan tercapai?
Target pembangunan lahan sawah yang telah ditetapkan dalam program dapat direalisasikan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar lahan masih dimanfaatkan oleh kelompok tani untuk kegiatan budidaya padi, meskipun tingkat pemanfaatannya berbeda pada setiap lokasi.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatan lahan tergolong cukup baik, namun masih diperlukan peningkatan sarana pendukung agar seluruh lahan dapat dimanfaatkan secara optimal.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, terjadi peningkatan luas tanam setelah adanya tambahan lahan sawah baru melalui program cetak sawah.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi mengalami peningkatan karena bertambahnya areal tanam yang dapat dimanfaatkan oleh petani.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Secara umum hasil panen meningkat dibandingkan sebelum program dilaksanakan, meskipun capaian setiap kelompok tani berbeda-beda.
28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Program ini sangat mendukung ketahanan pangan daerah karena meningkatkan ketersediaan produksi padi lokal di Kabupaten Nabire.
29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil pertanian cukup baik dan terus meningkat seiring dengan pembinaan teknis yang diberikan kepada petani.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Sebagian besar petani mengalami peningkatan pendapatan karena adanya peningkatan produksi dan pemanfaatan lahan yang lebih luas.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani karena membuka peluang usaha dan meningkatkan hasil pertanian yang diperoleh.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, program ini menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat baik pada tahap pembangunan maupun pengelolaan lahan sawah.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup baik karena mereka melihat manfaat langsung yang diperoleh dari program tersebut.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa bertambahnya lahan pertanian produktif dan meningkatnya peluang memperoleh pendapatan.
35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar lahan masih produktif, walaupun beberapa lokasi membutuhkan peningkatan dukungan infrastruktur agar hasilnya lebih optimal.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan bersama oleh kelompok tani dengan pendampingan dari pemerintah daerah melalui kegiatan monitoring dan pembinaan.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada melalui penyuluh pertanian serta program pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Nabire.
38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Program dapat berkelanjutan apabila sarana dan prasarana pendukung, terutama irigasi dan jalan usaha tani, terus diperhatikan oleh pemerintah.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Perlu penguatan infrastruktur pertanian, peningkatan bantuan alat dan mesin pertanian, serta pembinaan petani secara berkelanjutan.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Faktor pendukung utama adalah dukungan pemerintah, ketersediaan lahan potensial, partisipasi petani, serta tersedianya sebagian sarana dan prasarana pertanian.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui penganggaran program, penyediaan bantuan sarana pertanian, serta pembinaan kepada kelompok tani.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting karena mereka merupakan pelaksana utama yang mengelola dan memanfaatkan lahan hasil cetak sawah.
43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Secara umum kondisi lahan di beberapa wilayah Kabupaten Nabire cukup potensial untuk pengembangan tanaman pangan, khususnya padi sawah.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi kehidupan mereka.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan irigasi, kondisi akses jalan usaha tani pada beberapa lokasi, dan keterbatasan alat dan mesin pertanian.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, pada beberapa lokasi masih terdapat kendala dalam pengelolaan sumber air yang berdampak pada produktivitas lahan sawah.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih terdapat keterbatasan jumlah alat dan mesin pertanian dibandingkan kebutuhan kelompok tani yang terus meningkat.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih memerlukan peningkatan kapasitas dalam penggunaan teknologi pertanian dan pengelolaan usaha tani modern.
49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Beberapa lokasi memerlukan peningkatan jalan usaha tani agar mobilisasi sarana produksi dan hasil panen dapat berjalan lebih lancar.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Koordinasi sudah berjalan cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar penanganan permasalahan di lapangan dapat dilakukan lebih cepat.


51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Pemerintah terus mengupayakan pembangunan infrastruktur pertanian, penambahan bantuan alat dan mesin pertanian, serta peningkatan pendampingan kepada petani.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Yang perlu diperbaiki adalah peningkatan jaringan irigasi, jalan usaha tani, bantuan sarana produksi, dan penguatan kelembagaan petani.
53. Apa rekomendasi Bapak untuk program ini?
Program cetak sawah harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan pembangunan infrastruktur pertanian agar manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Kabupaten Nabire?
Saya berharap Kabupaten Nabire dapat menjadi salah satu pusat pengembangan tanaman pangan di Papua Tengah serta mampu mendukung program swasembada pangan nasional melalui peningkatan produksi pertanian yang berkelanjutan.
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Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Distrik Wanggar?
Sebagai Kepala Distrik Wanggar, saya mengetahui program ini melalui koordinasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Nabire dan Dinas Pertanian. Distrik Wanggar menjadi salah satu lokasi prioritas karena memiliki potensi lahan yang cukup luas untuk pengembangan pertanian padi sawah.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat?
Ya, sebelum pelaksanaan program dilakukan sosialisasi kepada pemerintah kampung, tokoh masyarakat, kelompok tani, dan masyarakat setempat agar mereka memahami tujuan program serta manfaat yang akan diperoleh.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Bentuk sosialisasi dilakukan melalui rapat kampung, pertemuan bersama kelompok tani, serta kunjungan lapangan yang melibatkan pemerintah daerah dan Dinas Pertanian.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Secara umum masyarakat dapat memahami tujuan program. Namun, pada awal pelaksanaan masih diperlukan penjelasan lebih lanjut mengenai pengelolaan lahan sawah dan manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik karena pemerintah distrik berperan sebagai penghubung antara pemerintah daerah dengan masyarakat dan kelompok tani yang menjadi penerima manfaat program.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Sumber daya manusia tersedia, baik dari unsur pemerintah maupun masyarakat. Kelompok tani juga berpartisipasi aktif dalam mendukung pelaksanaan program.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Menurut saya masih perlu penambahan jumlah penyuluh pertanian agar pembinaan terhadap petani dapat dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Pemerintah telah memberikan bantuan alat dan mesin pertanian, namun jumlahnya masih terbatas sehingga belum dapat menjangkau seluruh kebutuhan petani secara maksimal.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa sarana yang perlu ditingkatkan, terutama jaringan irigasi dan jalan usaha tani agar kegiatan pertanian dapat berjalan lebih lancar dan produktif.
10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran dari pemerintah sangat membantu pelaksanaan program, tetapi untuk pengembangan dan pemeliharaan jangka panjang masih diperlukan dukungan tambahan.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Distrik Wanggar?
Pelaksanaan program diawali dengan identifikasi lokasi, pengukuran lahan, penetapan kelompok tani, pembangunan lahan sawah, dan dilanjutkan dengan pemanfaatan lahan oleh masyarakat.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan pemerintah, meskipun terdapat beberapa kendala teknis yang harus disesuaikan dengan kondisi lapangan.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat cukup aktif terlibat dalam kegiatan program mulai dari tahap persiapan hingga pemanfaatan lahan setelah pembangunan selesai.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Terdapat beberapa kendala seperti kondisi cuaca, pengelolaan air, serta keterbatasan sarana pendukung pertanian di beberapa lokasi.
15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah distrik bersama Dinas Pertanian terus melakukan koordinasi dan mencari solusi melalui pendampingan kepada kelompok tani serta usulan pembangunan sarana pendukung.
Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi Papua Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, Pemerintah Distrik Wanggar, pemerintah kampung, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi dilakukan melalui rapat, kunjungan lapangan, dan komunikasi secara berkala untuk memastikan program berjalan sesuai tujuan.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, masing-masing pihak telah memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas sesuai kewenangan yang dimiliki.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan oleh pemerintah daerah, Dinas Pertanian, dan pemerintah distrik melalui monitoring langsung ke lokasi kegiatan.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Ya, evaluasi dilakukan secara berkala untuk melihat perkembangan program serta mengidentifikasi kendala yang perlu ditindaklanjuti.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Menurut saya tujuan program sudah cukup tercapai karena berhasil membuka lahan pertanian baru yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kegiatan budidaya padi.
22. Apakah target luas lahan tercapai?
Target pembangunan lahan sawah yang direncanakan pemerintah telah berhasil direalisasikan di Distrik Wanggar.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar lahan masih dimanfaatkan oleh kelompok tani, meskipun ada beberapa lokasi yang pemanfaatannya belum optimal.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatan lahan tergolong cukup baik dan masih terus ditingkatkan melalui pendampingan kepada petani.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, terjadi peningkatan luas tanam dibandingkan sebelum program cetak sawah dilaksanakan.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi masyarakat mengalami peningkatan karena adanya tambahan lahan yang dapat diusahakan untuk kegiatan pertanian.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Hasil panen petani mengalami peningkatan, terutama bagi kelompok tani yang aktif mengelola lahan secara berkelanjutan.
28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Program ini memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan ketersediaan pangan bagi masyarakat Distrik Wanggar.
29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil panen cukup baik dan menunjukkan perkembangan yang positif dari tahun ke tahun.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Secara umum pendapatan petani meningkat karena bertambahnya luas lahan usaha tani dan hasil panen yang diperoleh.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat karena membuka peluang usaha dan meningkatkan penghasilan keluarga petani.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, program ini menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, baik pada tahap pembangunan maupun pada tahap pengelolaan lahan pertanian.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup baik karena mereka merasa memiliki dan memperoleh manfaat langsung dari program tersebut.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa peningkatan aktivitas pertanian, tambahan pendapatan, dan meningkatnya ketersediaan pangan.
35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar lahan masih produktif dan dimanfaatkan oleh petani untuk kegiatan budidaya padi.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan oleh kelompok tani bersama pemerintah melalui kegiatan gotong royong dan pembinaan dari instansi terkait.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada pendampingan dari penyuluh pertanian dan Dinas Pertanian Kabupaten Nabire.
38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Saya yakin program ini dapat berkelanjutan apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai dan komitmen petani dalam mengelola lahan.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, bantuan sarana produksi, pendampingan teknis, serta dukungan anggaran yang berkelanjutan.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Dukungan pemerintah, partisipasi masyarakat, potensi lahan yang tersedia, dan kerja sama yang baik antara semua pihak merupakan faktor utama keberhasilan program.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui penyediaan program, pembinaan teknis, dan koordinasi dengan pemerintah distrik serta kelompok tani.

42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting karena mereka menjadi pelaksana utama dalam pemanfaatan dan pengelolaan lahan sawah.
43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Sebagian besar lahan di Distrik Wanggar cukup potensial untuk pengembangan tanaman padi sawah.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini memberikan manfaat nyata terhadap kehidupan ekonomi mereka.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan irigasi, sarana pertanian, dan akses jalan usaha tani di beberapa lokasi.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, pada musim tertentu masih terdapat kendala ketersediaan dan distribusi air yang mempengaruhi produktivitas lahan.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih terdapat keterbatasan alat dan mesin pertanian sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergiliran oleh kelompok tani.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih memerlukan peningkatan keterampilan dalam pengelolaan usaha tani dan penerapan teknologi pertanian.


49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Beberapa lokasi masih memerlukan peningkatan jalan usaha tani agar transportasi hasil pertanian lebih mudah dan efisien.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Koordinasi secara umum berjalan baik, tetapi masih perlu ditingkatkan agar berbagai kebutuhan petani dapat ditangani lebih cepat.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Pemerintah terus mengusulkan pembangunan infrastruktur, meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait, dan memperkuat pendampingan kepada kelompok tani.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Yang perlu diperbaiki adalah penguatan jaringan irigasi, penambahan sarana pertanian, dan peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan yang berkelanjutan.
53. Apa rekomendasi Bapak untuk program ini?
Program cetak sawah perlu terus dilanjutkan dengan pendekatan yang lebih terpadu sehingga pembangunan lahan diikuti dengan penyediaan sarana dan pendampingan yang memadai.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Distrik Wanggar dan Kabupaten Nabire?
Saya berharap Distrik Wanggar dapat menjadi salah satu kawasan sentra produksi padi di Kabupaten Nabire yang mampu mendukung ketahanan pangan daerah sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.



TRANSKRIP WAWANCARA
Informan 5
Nama : Cornelia Obera, S.P.
Jabatan : Kepala Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Distrik Wanggar Kabupaten Nabire
Lama Bekerja : 25 Tahun
Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Distrik Wanggar?
Sebagai Kepala Balai Penyuluh Pertanian Distrik Wanggar, saya mengetahui program ini sejak tahap perencanaan. BPP dilibatkan dalam identifikasi calon lokasi, pendampingan kelompok tani, serta pembinaan petani selama pelaksanaan program berlangsung.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani?
Ya, tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani melalui berbagai pertemuan serta kegiatan penyuluhan yang dilakukan sebelum program dilaksanakan.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan kelompok tani, penyuluhan lapangan, rapat kampung, serta kunjungan langsung ke lokasi calon penerima program. Kami juga memberikan penjelasan mengenai manfaat program terhadap peningkatan produksi dan pendapatan petani.


4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Secara umum masyarakat dapat memahami informasi yang disampaikan. Namun, sebagian petani memerlukan pendampingan lebih lanjut terutama terkait pengelolaan sawah dan teknik budidaya padi yang baik.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik. Penyuluh berperan sebagai penghubung antara pemerintah dan petani sehingga berbagai informasi dan kebutuhan petani dapat disampaikan kepada instansi terkait.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Sumber daya manusia cukup tersedia, baik dari unsur penyuluh maupun kelompok tani. Akan tetapi jumlah penyuluh masih perlu ditambah untuk menjangkau seluruh wilayah binaan secara optimal.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Menurut saya masih belum sepenuhnya memadai. Luas wilayah kerja dan jumlah kelompok tani cukup banyak sehingga diperlukan tambahan tenaga penyuluh untuk meningkatkan efektivitas pendampingan.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Pemerintah telah menyediakan beberapa bantuan alat dan mesin pertanian, namun jumlahnya masih terbatas dibandingkan kebutuhan kelompok tani yang ada.



9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa lokasi yang membutuhkan peningkatan sarana pendukung, terutama jaringan irigasi dan jalan usaha tani yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya padi.
10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran cukup membantu pelaksanaan program. Namun untuk pengembangan dan pemeliharaan sarana pertanian masih diperlukan dukungan yang lebih berkelanjutan.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Distrik Wanggar?
Program diawali dengan identifikasi lokasi, survei lapangan, penetapan kelompok tani, pembangunan lahan, dan dilanjutkan dengan pendampingan budidaya padi oleh penyuluh pertanian.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum telah berjalan sesuai dengan rencana. Meskipun demikian, terdapat beberapa penyesuaian teknis yang dilakukan berdasarkan kondisi lapangan.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat cukup aktif terlibat dalam berbagai tahapan program, mulai dari persiapan lahan hingga pemanfaatan lahan yang telah dicetak.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Ada beberapa kendala seperti pengelolaan air, keterbatasan sarana produksi, dan kemampuan sebagian petani dalam menerapkan teknologi budidaya padi.


15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah melalui Dinas Pertanian dan BPP melakukan pendampingan, pelatihan, serta memberikan bantuan sarana produksi kepada kelompok tani.
Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Provinsi Papua Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, BPP Distrik Wanggar, pemerintah distrik, pemerintah kampung, dan kelompok tani.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi berjalan cukup baik melalui rapat koordinasi, monitoring lapangan, dan evaluasi berkala yang melibatkan seluruh pihak terkait.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, masing-masing pihak telah memiliki tugas dan fungsi yang jelas sesuai dengan kewenangannya.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan secara berkala melalui monitoring lapangan oleh Dinas Pertanian, BPP, dan instansi terkait lainnya.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Ada. Evaluasi dilakukan secara rutin untuk mengetahui perkembangan pemanfaatan lahan dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi petani.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Menurut saya tujuan program sudah cukup tercapai karena berhasil menambah luas areal pertanian dan meningkatkan aktivitas usaha tani padi di Distrik Wanggar.
22. Apakah target luas lahan tercapai?
Berdasarkan data pelaksanaan program, target pembangunan lahan sawah yang direncanakan telah berhasil direalisasikan.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar lahan masih dimanfaatkan oleh petani untuk kegiatan budidaya padi, meskipun tingkat pemanfaatannya berbeda-beda pada setiap kelompok tani.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatannya cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan melalui pendampingan dan penyediaan sarana produksi yang memadai.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, luas tanam mengalami peningkatan setelah adanya program cetak sawah karena petani memiliki tambahan lahan untuk diusahakan.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi meningkat dibandingkan sebelum program dilaksanakan, terutama pada kelompok tani yang aktif mengikuti pendampingan penyuluhan.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Hasil panen petani mengalami peningkatan baik dari sisi kuantitas maupun kualitas dibandingkan sebelum adanya program.


28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Program ini sangat membantu dalam meningkatkan ketersediaan pangan dan mendukung ketahanan pangan masyarakat di Distrik Wanggar.
29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil panen cukup baik dan terus mengalami peningkatan karena petani mulai menerapkan teknik budidaya yang lebih baik.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Ya, sebagian besar petani merasakan peningkatan pendapatan karena hasil produksi yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani karena meningkatkan pendapatan serta membuka peluang usaha di sektor pertanian.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, program ini menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat baik selama proses pembangunan maupun pada tahap pengelolaan lahan.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup tinggi karena mereka merasa memiliki dan memperoleh manfaat langsung dari program tersebut.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa bertambahnya lahan usaha tani, peningkatan hasil panen, dan meningkatnya pendapatan keluarga.


35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar lahan masih produktif dan terus dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya padi oleh kelompok tani.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan oleh kelompok tani dengan pendampingan dari pemerintah dan penyuluh pertanian.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada. Penyuluh pertanian secara rutin melakukan pembinaan dan pendampingan kepada kelompok tani di lapangan.
38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Menurut saya program ini dapat berkelanjutan apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai, ketersediaan air yang cukup, dan komitmen petani untuk terus mengelola lahan.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, penyediaan sarana produksi yang memadai, penguatan kelembagaan kelompok tani, dan pendampingan yang berkesinambungan.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Faktor utama yang mendukung keberhasilan program adalah dukungan pemerintah, partisipasi petani, pendampingan penyuluh, dan potensi lahan yang tersedia.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui program pembinaan, bantuan sarana produksi, dan penguatan kelembagaan kelompok tani.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting karena menjadi pelaksana utama dalam mengelola dan memanfaatkan lahan hasil cetak sawah.
43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Secara umum kondisi lahan di Distrik Wanggar cukup mendukung untuk pengembangan tanaman padi sawah.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini memberikan manfaat langsung terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan irigasi, sarana produksi pertanian, serta keterbatasan alat dan mesin pertanian.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, di beberapa lokasi masih terdapat kendala dalam pengaturan dan distribusi air yang mempengaruhi produktivitas sawah.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih ada keterbatasan alat dan mesin pertanian sehingga belum seluruh kebutuhan kelompok tani dapat terpenuhi.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih memerlukan peningkatan kapasitas dalam menerapkan teknologi budidaya dan pengelolaan usaha tani yang lebih modern.


49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Beberapa lokasi masih memerlukan peningkatan akses jalan usaha tani untuk memudahkan distribusi sarana produksi dan hasil panen.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Koordinasi berjalan cukup baik, namun perlu terus ditingkatkan agar penanganan berbagai kebutuhan petani dapat dilakukan secara lebih cepat.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Melalui peningkatan pendampingan penyuluhan, pelatihan petani, pengusulan pembangunan infrastruktur, dan bantuan sarana produksi pertanian.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, penambahan alat dan mesin pertanian, serta peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan yang berkelanjutan.
53. Apa rekomendasi Ibu untuk program ini?
Program cetak sawah perlu dilanjutkan dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai serta pendampingan yang berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang.
54. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan pertanian di Distrik Wanggar dan Kabupaten Nabire?
Saya berharap Distrik Wanggar dapat berkembang menjadi salah satu sentra produksi padi di Kabupaten Nabire yang mampu mendukung ketahanan pangan daerah serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani secara berkelanjutan.
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Nama : Sikurnasih, S.P.
Jabatan : Staf Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Distrik Wanggar Kabupaten Nabire
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Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Ibu mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Distrik Wanggar?
Sebagai Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), saya mengetahui program ini sejak tahap awal karena terlibat dalam pendataan calon petani, identifikasi lokasi, serta pendampingan kelompok tani yang menjadi penerima manfaat program cetak sawah.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat dan kelompok tani?
Ya, sebelum program dilaksanakan dilakukan sosialisasi kepada kelompok tani dan masyarakat. Kami menjelaskan bahwa program ini bertujuan menambah luas lahan pertanian dan meningkatkan produksi padi untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Bentuk sosialisasi dilakukan melalui pertemuan kelompok tani, penyuluhan lapangan, diskusi bersama petani, serta kunjungan langsung ke lokasi yang akan dikembangkan menjadi lahan sawah.


4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami masyarakat?
Sebagian besar petani dapat memahami informasi yang diberikan, terutama setelah dilakukan pendampingan secara langsung. Namun masih ada beberapa petani yang memerlukan pembinaan lebih lanjut terkait teknik budidaya padi sawah.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasi berjalan cukup baik. Penyuluh berperan sebagai penghubung antara pemerintah dan petani sehingga setiap perkembangan program dapat disampaikan dengan baik kepada masyarakat.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program?
Kelompok tani memiliki sumber daya manusia yang cukup untuk mengelola lahan. Namun dari sisi tenaga pendamping, jumlah penyuluh masih perlu ditambah agar pembinaan dapat dilakukan lebih intensif.
7. Apakah jumlah penyuluh pertanian sudah memadai?
Menurut saya masih belum memadai karena satu penyuluh harus mendampingi beberapa kelompok tani di lokasi yang berbeda-beda.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Pemerintah telah memberikan bantuan alat dan mesin pertanian, namun jumlahnya masih terbatas sehingga penggunaannya harus dilakukan secara bergantian antar kelompok tani.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih terdapat beberapa lokasi yang memerlukan peningkatan jaringan irigasi dan jalan usaha tani agar kegiatan budidaya padi dapat berjalan lebih optimal.

10. Bagaimana dukungan anggaran terhadap program ini?
Dukungan anggaran cukup membantu pelaksanaan program, terutama dalam pembangunan lahan dan penyediaan sarana produksi pertanian.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah di Distrik Wanggar?
Program dimulai dengan identifikasi lokasi, penetapan kelompok tani, pembangunan lahan sawah, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan budidaya padi yang didampingi oleh penyuluh pertanian.
12. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana?
Secara umum pelaksanaan program berjalan sesuai rencana. Namun ada beberapa kendala teknis di lapangan yang memerlukan penyesuaian selama pelaksanaannya.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat cukup aktif dan antusias mengikuti program, terutama kelompok tani yang melihat adanya peluang untuk meningkatkan usaha pertanian mereka.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Ada beberapa kendala seperti pengelolaan air, keterbatasan alat pertanian, serta kemampuan sebagian petani dalam menerapkan teknologi budidaya padi yang lebih modern.
15. Bagaimana upaya pemerintah mengatasi kendala tersebut?
Pemerintah melalui Dinas Pertanian dan penyuluh memberikan pelatihan, pendampingan, serta bantuan sarana produksi yang dibutuhkan oleh kelompok tani.



Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
Program melibatkan Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, Balai Penyuluh Pertanian Distrik Wanggar, pemerintah distrik, pemerintah kampung, kelompok tani, dan penyuluh pertanian lapangan.
17. Bagaimana koordinasi antarinstansi yang terlibat?
Koordinasi berjalan cukup baik melalui rapat koordinasi, monitoring lapangan, dan komunikasi rutin antara penyuluh, pemerintah daerah, dan kelompok tani.
18. Apakah pembagian tugas sudah jelas?
Ya, masing-masing pihak telah memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan bidang kerjanya.
19. Bagaimana pengawasan terhadap program?
Pengawasan dilakukan secara berkala melalui kunjungan lapangan dan evaluasi yang melibatkan penyuluh serta instansi terkait.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Ada. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan pemanfaatan lahan dan mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi petani.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program telah tercapai?
Menurut saya tujuan program sudah cukup tercapai karena berhasil membuka lahan sawah baru dan meningkatkan aktivitas pertanian masyarakat di Distrik Wanggar.
22. Apakah target luas lahan tercapai?
Berdasarkan pelaksanaan di lapangan, target pembangunan lahan sawah telah berhasil direalisasikan sesuai rencana yang ditetapkan.
23. Apakah lahan yang telah dicetak masih dimanfaatkan?
Sebagian besar masih dimanfaatkan oleh petani untuk kegiatan budidaya padi, meskipun ada beberapa lahan yang belum dikelola secara maksimal.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatan lahan cukup baik dan terus meningkat seiring dengan pendampingan yang dilakukan kepada petani.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, terjadi peningkatan luas tanam karena adanya tambahan lahan sawah yang dapat digunakan untuk budidaya padi.
26. Apakah produksi padi meningkat?
Produksi padi mengalami peningkatan dibandingkan sebelum adanya program, terutama pada kelompok tani yang aktif menerapkan anjuran teknis budidaya.
27. Bagaimana perubahan hasil panen petani?
Hasil panen petani mengalami peningkatan baik dari jumlah maupun kualitas hasil yang diperoleh.
28. Apakah program mendukung ketahanan pangan masyarakat?
Program sangat membantu dalam meningkatkan ketersediaan pangan dan mendukung ketahanan pangan masyarakat di Distrik Wanggar.


29. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan?
Kualitas hasil panen cukup baik karena petani mulai menerapkan teknik budidaya yang lebih baik melalui pendampingan penyuluhan.
30. Apakah pendapatan petani meningkat?
Ya, sebagian besar petani mengalami peningkatan pendapatan karena produksi yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan petani?
Program memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani karena mampu meningkatkan pendapatan dan aktivitas ekonomi keluarga.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja?
Ya, program ini membuka kesempatan kerja bagi masyarakat baik dalam proses pembangunan lahan maupun dalam kegiatan budidaya pertanian.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup tinggi karena mereka merasakan manfaat langsung dari program yang dilaksanakan.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa bertambahnya lahan pertanian, meningkatnya hasil panen, dan bertambahnya pendapatan keluarga.
35. Apakah lahan masih produktif hingga saat ini?
Sebagian besar lahan masih produktif dan terus dimanfaatkan untuk budidaya padi oleh kelompok tani.


36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana?
Pemeliharaan dilakukan oleh kelompok tani dengan pendampingan dari penyuluh dan pemerintah daerah.
37. Apakah masih ada pendampingan pemerintah?
Masih ada. Penyuluh pertanian terus melakukan pendampingan secara rutin kepada kelompok tani di wilayah binaan.
38. Apakah program dapat berkelanjutan?
Menurut saya program ini dapat berkelanjutan apabila didukung oleh ketersediaan air, sarana produksi yang memadai, dan komitmen petani dalam mengelola lahan.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program berkelanjutan?
Perlu peningkatan infrastruktur irigasi, bantuan sarana pertanian, pelatihan petani, dan pendampingan yang berkelanjutan.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Faktor yang paling mendukung adalah semangat petani, dukungan pemerintah, keberadaan penyuluh pertanian, dan potensi lahan yang cukup baik untuk budidaya padi.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan dukungan melalui bantuan sarana produksi, pendampingan teknis, serta berbagai program pengembangan pertanian.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani berperan sangat penting karena menjadi pelaksana utama yang mengelola dan memanfaatkan lahan sawah yang telah dicetak.
43. Apakah kondisi lahan mendukung?
Secara umum kondisi lahan cukup mendukung untuk pengembangan padi sawah, terutama jika didukung oleh sistem irigasi yang baik.
44. Bagaimana dukungan masyarakat?
Masyarakat memberikan dukungan yang baik karena program ini memberikan manfaat langsung terhadap kehidupan ekonomi mereka.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi?
Hambatan utama adalah keterbatasan jaringan irigasi, alat dan mesin pertanian, serta kemampuan sebagian petani dalam menerapkan teknologi pertanian modern.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, pada musim tertentu masih terdapat kendala dalam ketersediaan dan distribusi air untuk lahan sawah.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih terdapat keterbatasan alat dan mesin pertanian sehingga belum seluruh kebutuhan kelompok tani dapat terpenuhi.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih memerlukan pelatihan lanjutan terutama terkait pengelolaan usaha tani dan penggunaan teknologi pertanian.
49. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi?
Beberapa lokasi masih memerlukan peningkatan jalan usaha tani agar mobilisasi sarana produksi dan hasil panen dapat berjalan lebih lancar.


50. Apakah terdapat kendala koordinasi antarinstansi?
Koordinasi berjalan cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar kebutuhan petani dapat ditangani secara lebih cepat dan tepat.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Melalui pendampingan intensif, pelatihan petani, pengusulan pembangunan infrastruktur pertanian, dan pemberian bantuan sarana produksi.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Yang perlu diperbaiki adalah jaringan irigasi, bantuan alat dan mesin pertanian, peningkatan kapasitas petani, dan penguatan kelembagaan kelompok tani.
53. Apa rekomendasi Ibu untuk program ini?
Program cetak sawah perlu terus dilanjutkan dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai serta pendampingan yang berkelanjutan agar hasilnya lebih optimal.
54. Apa harapan Ibu terhadap pengembangan pertanian di Distrik Wanggar dan Kabupaten Nabire?
Saya berharap Distrik Wanggar dapat menjadi kawasan pertanian padi yang maju dan berkelanjutan sehingga mampu mendukung ketahanan pangan Kabupaten Nabire dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani.
TRANSKRIP WAWANCARA
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Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Kampung Bumi Mulia?
Saya mengetahui program ini dari pemerintah kampung, kelompok tani, dan penyuluh pertanian yang datang memberikan penjelasan kepada masyarakat mengenai rencana pembukaan lahan sawah baru di Kampung Bumi Mulia.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah disampaikan kepada masyarakat?
Ya, kami diberikan penjelasan bahwa program ini bertujuan membuka lahan pertanian baru agar petani dapat meningkatkan produksi padi dan pendapatan keluarga.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Biasanya melalui pertemuan kelompok tani, rapat kampung, dan penyuluhan yang dilakukan oleh petugas dari Dinas Pertanian dan penyuluh lapangan.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami?
Menurut saya cukup mudah dipahami karena dijelaskan secara langsung dan kami juga bisa bertanya apabila ada hal yang belum dimengerti.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasinya cukup baik. Kami sering mendapatkan informasi dari penyuluh dan pemerintah kampung mengenai perkembangan program yang sedang berjalan.


Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan tenaga kerja dalam pelaksanaan program?
Tenaga kerja dari masyarakat cukup tersedia karena banyak petani yang ikut terlibat dalam kegiatan pembukaan dan pengelolaan lahan sawah.
7. Apakah pendampingan dari penyuluh pertanian sudah memadai?
Penyuluh sering datang memberikan arahan dan pendampingan kepada kami. Namun kami berharap pendampingan bisa lebih sering dilakukan terutama saat musim tanam.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Alat dan mesin pertanian sudah ada bantuan dari pemerintah, tetapi jumlahnya masih terbatas sehingga harus digunakan secara bergantian oleh petani.
9. Bagaimana kondisi irigasi dan jalan menuju lahan pertanian?
Masih ada beberapa bagian yang perlu diperbaiki, terutama saluran air dan jalan usaha tani agar lebih mudah saat membawa hasil panen.
10. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap petani?
Pemerintah cukup membantu melalui bantuan benih, alat pertanian, dan pendampingan dari penyuluh pertanian.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana pelaksanaan program cetak sawah menurut Bapak?
Menurut saya program ini berjalan cukup baik karena lahan yang sebelumnya belum dimanfaatkan dapat dijadikan sawah dan digunakan oleh petani.
12. Apakah pelaksanaan program sesuai dengan kebutuhan petani?
Ya, program ini sangat membantu karena memberikan tambahan lahan yang dapat digunakan untuk bertani padi.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat cukup aktif terlibat dalam proses pembukaan lahan, penanaman, hingga pemeliharaan sawah.
14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Ada beberapa kendala seperti ketersediaan air pada musim tertentu dan terbatasnya alat pertanian yang digunakan oleh kelompok tani.
15. Bagaimana upaya mengatasi kendala tersebut?
Kami biasanya bekerja sama dengan kelompok tani dan berkoordinasi dengan penyuluh untuk mencari solusi terhadap kendala yang dihadapi.

Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Siapa saja yang terlibat dalam program ini?
Yang terlibat adalah Dinas Pertanian, penyuluh pertanian, pemerintah kampung, kelompok tani, dan masyarakat petani penerima manfaat.
17. Bagaimana koordinasi antara petani dan pemerintah?
Koordinasi cukup baik karena penyuluh sering datang ke lapangan dan mendengarkan kebutuhan petani.
18. Apakah pembagian tugas dalam kelompok tani sudah jelas?
Ya, setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing dalam mengelola lahan dan menjaga sarana pertanian.
19. Apakah ada pengawasan terhadap pelaksanaan program?
Ada. Penyuluh dan petugas dari Dinas Pertanian sering melakukan kunjungan ke lokasi sawah untuk melihat perkembangan kegiatan.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Ada. Biasanya dilakukan saat pertemuan kelompok tani untuk membahas hasil yang dicapai dan kendala yang dihadapi.
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program menurut Bapak sudah tercapai?
Menurut saya sudah cukup tercapai karena petani memiliki lahan yang lebih luas untuk bertani dan hasil pertanian juga meningkat.
22. Apakah lahan yang dicetak sudah dimanfaatkan?
Ya, sebagian besar lahan yang dicetak sudah dimanfaatkan oleh petani untuk menanam padi.
23. Apakah lahan tersebut masih digunakan hingga saat ini?
Masih digunakan dan dikelola oleh petani untuk kegiatan pertanian setiap musim tanam.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatannya cukup baik karena sebagian besar petani masih aktif mengolah lahan tersebut.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, luas tanam meningkat karena adanya tambahan lahan sawah yang bisa digunakan oleh petani.
26. Apakah produksi padi meningkat setelah adanya program?
Produksi padi meningkat dibandingkan sebelum adanya program karena lahan yang tersedia menjadi lebih luas.
27. Bagaimana perubahan hasil panen yang Bapak rasakan?
Hasil panen lebih baik dibandingkan sebelumnya sehingga kebutuhan keluarga dapat terpenuhi dan sebagian hasil dapat dijual.
28. Apakah program membantu ketahanan pangan keluarga?
Ya, program ini sangat membantu karena kami memiliki persediaan beras yang lebih cukup untuk kebutuhan rumah tangga.
29. Bagaimana kualitas hasil panen yang diperoleh?
Kualitas hasil panen cukup baik, terutama jika kondisi cuaca dan pengairan mendukung.
30. Apakah pendapatan Bapak meningkat?
Ya, pendapatan keluarga meningkat karena hasil panen yang diperoleh lebih banyak dibandingkan sebelum adanya program.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan keluarga?
Program ini membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga karena hasil pertanian dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja bagi masyarakat?
Ya, program ini memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pertanian.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup tinggi karena mereka merasakan manfaat langsung dari program tersebut.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, sebagian besar petani merasakan manfaat berupa tambahan lahan, peningkatan hasil panen, dan peningkatan pendapatan.
35. Apakah lahan masih produktif hingga sekarang?
Masih produktif dan terus digunakan untuk menanam padi setiap musim tanam.

36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pertanian?
Kami melakukan pemeliharaan bersama-sama melalui kelompok tani dan gotong royong masyarakat.
37. Apakah masih ada pendampingan dari pemerintah?
Masih ada. Penyuluh pertanian masih sering datang memberikan arahan dan pendampingan kepada petani.
38. Apakah program dapat terus berlanjut?
Menurut saya bisa berlanjut apabila pemerintah tetap memberikan dukungan dan petani tetap aktif mengelola lahan yang ada.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program terus berjalan?
Perlu perbaikan irigasi, bantuan alat pertanian, dan pendampingan yang lebih rutin kepada petani.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Dukungan pemerintah, semangat petani, keberadaan penyuluh pertanian, dan lahan yang tersedia menjadi faktor utama keberhasilan program.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah membantu melalui bantuan benih, alat pertanian, dan pendampingan yang diberikan kepada kelompok tani.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani sangat membantu dalam mengatur kegiatan pertanian dan kerja sama antarpetani dalam mengelola lahan.
43. Apakah kondisi lahan mendukung untuk pertanian padi?
Ya, kondisi lahan cukup baik untuk budidaya padi jika didukung dengan pengairan yang memadai.
44. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap program ini?
Masyarakat mendukung karena program ini memberikan manfaat langsung bagi kehidupan petani.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi petani?
Hambatan utama adalah masalah air, keterbatasan alat pertanian, dan biaya produksi yang kadang cukup tinggi.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, pada musim kemarau beberapa petani mengalami kesulitan mendapatkan air yang cukup untuk sawah mereka.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih ada karena jumlah alat yang tersedia belum mencukupi kebutuhan seluruh petani.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani yang sudah lanjut usia masih membutuhkan pendampingan dalam penerapan teknik pertanian yang lebih modern.
49. Bagaimana kondisi akses menuju lokasi pertanian?
Sebagian jalan menuju lahan sudah baik, tetapi ada beberapa bagian yang perlu diperbaiki agar transportasi hasil panen lebih mudah.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi dengan pemerintah?
Secara umum tidak ada kendala yang berarti karena komunikasi dengan penyuluh dan pemerintah kampung berjalan cukup baik.

51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Kami bekerja sama dalam kelompok tani dan menyampaikan berbagai kebutuhan kepada penyuluh dan pemerintah daerah.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, penambahan alat pertanian, dan bantuan sarana produksi bagi petani.
53. Apa rekomendasi Bapak terhadap program ini?
Program ini perlu terus dilanjutkan karena memberikan manfaat yang besar bagi petani. Namun harus diikuti dengan peningkatan sarana dan prasarana pendukung pertanian.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Kampung Bumi Mulia?
Saya berharap pertanian di Kampung Bumi Mulia semakin maju, produksi padi terus meningkat, dan kesejahteraan petani menjadi lebih baik di masa yang akan datang.
TRANSKRIP WAWANCARA
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Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana Bapak mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di Kampung Bumi Mulia?
Saya mengetahui program ini dari pemerintah kampung, ketua kelompok tani, dan penyuluh pertanian yang datang melakukan sosialisasi kepada masyarakat sebelum kegiatan dimulai.
2. Apakah tujuan dan manfaat program telah dijelaskan kepada masyarakat?
Ya, kami diberikan penjelasan bahwa program ini bertujuan membuka lahan sawah baru untuk meningkatkan produksi padi dan membantu meningkatkan pendapatan petani.
3. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan?
Biasanya dilakukan melalui rapat kelompok tani, pertemuan di kampung, dan penyuluhan langsung oleh petugas pertanian.
4. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami?
Menurut saya cukup mudah dipahami karena dijelaskan secara langsung dan petani diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada hal yang belum dimengerti.
5. Bagaimana koordinasi antara pemerintah dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Koordinasinya cukup baik karena penyuluh pertanian sering turun ke lapangan dan memberikan informasi terkait kegiatan program.
Indikator Sumber Daya
6. Bagaimana ketersediaan tenaga kerja dalam pelaksanaan program?
Tenaga kerja cukup tersedia karena banyak anggota kelompok tani yang ikut bekerja dalam kegiatan pengelolaan lahan sawah.

7. Apakah pendampingan dari penyuluh pertanian sudah memadai?
Pendampingan sudah cukup baik. Penyuluh sering memberikan arahan mengenai cara bercocok tanam dan mengatasi masalah yang dihadapi petani.
8. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian?
Alat dan mesin pertanian sudah ada bantuan dari pemerintah, tetapi jumlahnya masih terbatas sehingga penggunaannya harus bergantian.
9. Bagaimana kondisi sarana pendukung seperti irigasi dan jalan usaha tani?
Masih ada beberapa saluran irigasi yang perlu diperbaiki agar distribusi air lebih lancar. Jalan usaha tani juga perlu ditingkatkan untuk memudahkan pengangkutan hasil panen.
10. Bagaimana dukungan pemerintah terhadap petani?
Pemerintah cukup membantu melalui bantuan benih, pupuk, alat pertanian, serta pendampingan dari penyuluh pertanian.
Indikator Pelaksanaan Program
11. Bagaimana pelaksanaan program cetak sawah menurut Bapak?
Menurut saya program ini berjalan dengan baik karena memberikan tambahan lahan pertanian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam padi.
12. Apakah pelaksanaan program sesuai dengan kebutuhan petani?
Ya, program ini sesuai dengan kebutuhan petani karena lahan pertanian menjadi lebih luas dan dapat meningkatkan produksi padi.
13. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program ini?
Masyarakat cukup aktif terlibat dalam kegiatan pembukaan lahan, penanaman, hingga pemeliharaan sawah.

14. Apakah terdapat kendala selama pelaksanaan program?
Ada beberapa kendala seperti ketersediaan air pada musim kemarau dan keterbatasan alat pertanian yang digunakan secara bersama-sama.
15. Bagaimana upaya mengatasi kendala tersebut?
Kami berkoordinasi dengan kelompok tani dan penyuluh untuk mencari solusi, termasuk melakukan perawatan saluran air secara gotong royong.
Indikator Struktur Organisasi dan Koordinasi
16. Siapa saja yang terlibat dalam program ini?
Yang terlibat adalah Dinas Pertanian, penyuluh pertanian, pemerintah kampung, kelompok tani, dan masyarakat petani penerima manfaat.
17. Bagaimana koordinasi antara petani dan pemerintah?
Koordinasi berjalan cukup baik karena penyuluh sering berkunjung dan membantu menyampaikan kebutuhan petani kepada pemerintah.
18. Apakah pembagian tugas dalam kelompok tani sudah jelas?
Ya, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab masing-masing dalam pengelolaan lahan dan kegiatan pertanian.
19. Apakah ada pengawasan terhadap pelaksanaan program?
Ada. Penyuluh dan petugas dari Dinas Pertanian sering melakukan kunjungan ke lokasi untuk memantau perkembangan kegiatan pertanian.
20. Apakah ada evaluasi terhadap program?
Ada. Evaluasi biasanya dilakukan dalam pertemuan kelompok tani untuk membahas hasil dan kendala yang dihadapi selama musim tanam.

Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
21. Apakah tujuan program menurut Bapak sudah tercapai?
Menurut saya sudah cukup tercapai karena petani memperoleh tambahan lahan usaha tani dan hasil produksi padi meningkat dibandingkan sebelumnya.
22. Apakah lahan yang dicetak sudah dimanfaatkan?
Ya, sebagian besar lahan yang dicetak sudah dimanfaatkan untuk budidaya padi oleh kelompok tani.
23. Apakah lahan tersebut masih digunakan hingga saat ini?
Masih digunakan dan menjadi sumber produksi padi bagi masyarakat di Kampung Bumi Mulia.
24. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan saat ini?
Pemanfaatan lahan cukup baik karena sebagian besar petani masih aktif mengelola sawah yang telah dibuka.
25. Apakah terjadi peningkatan luas tanam?
Ya, luas tanam meningkat karena adanya tambahan lahan sawah yang dapat dimanfaatkan oleh petani.
26. Apakah produksi padi meningkat setelah adanya program?
Produksi padi meningkat dibandingkan sebelum adanya program karena lahan yang tersedia lebih luas dan lebih produktif.
27. Bagaimana perubahan hasil panen yang Bapak rasakan?
Hasil panen menjadi lebih banyak sehingga kebutuhan keluarga dapat terpenuhi dan sebagian hasil panen dapat dijual untuk menambah pendapatan.
28. Apakah program membantu ketahanan pangan keluarga?
Ya, program ini sangat membantu karena kebutuhan beras keluarga dapat dipenuhi dari hasil sawah sendiri.
29. Bagaimana kualitas hasil panen yang diperoleh?
Kualitas hasil panen cukup baik dan lebih stabil dibandingkan sebelum adanya program.
30. Apakah pendapatan Bapak meningkat?
Ya, pendapatan keluarga meningkat karena hasil panen yang diperoleh lebih besar dibandingkan sebelumnya.
31. Bagaimana dampak program terhadap kesejahteraan keluarga?
Program ini memberikan dampak yang baik terhadap kesejahteraan keluarga karena membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan biaya pendidikan anak.
32. Apakah program membuka kesempatan kerja bagi masyarakat?
Ya, program ini memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat terutama dalam kegiatan pengolahan lahan dan budidaya padi.
33. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan?
Partisipasi masyarakat cukup tinggi karena mereka merasakan manfaat langsung dari program yang dilaksanakan.
34. Apakah masyarakat merasakan manfaat program?
Ya, masyarakat merasakan manfaat berupa peningkatan hasil pertanian, tambahan pendapatan, dan meningkatnya aktivitas ekonomi di kampung.
35. Apakah lahan masih produktif hingga sekarang?
Masih produktif dan terus dimanfaatkan oleh petani untuk kegiatan budidaya padi setiap musim tanam.
36. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pertanian?
Pemeliharaan dilakukan bersama oleh anggota kelompok tani melalui kegiatan gotong royong dan kerja sama dengan pemerintah kampung.
37. Apakah masih ada pendampingan dari pemerintah?
Masih ada. Penyuluh pertanian masih rutin memberikan pendampingan dan membantu petani dalam menyelesaikan berbagai masalah di lapangan.
38. Apakah program dapat terus berlanjut?
Menurut saya program ini dapat terus berlanjut selama pemerintah tetap memberikan perhatian dan petani terus mengelola lahan dengan baik.
39. Apa yang perlu dilakukan agar program terus berjalan?
Perlu peningkatan irigasi, bantuan alat pertanian, pupuk, serta pendampingan yang berkelanjutan kepada petani.
Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
40. Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan program?
Dukungan pemerintah, kerja sama kelompok tani, semangat petani, dan ketersediaan lahan menjadi faktor utama keberhasilan program ini.
41. Bagaimana dukungan pemerintah daerah?
Pemerintah daerah memberikan bantuan berupa benih, alat pertanian, pendampingan penyuluh, dan berbagai program yang mendukung kegiatan pertanian.
42. Bagaimana peran kelompok tani?
Kelompok tani berperan penting dalam mengatur kegiatan pertanian, kerja sama antarpetani, dan pemeliharaan sarana yang ada.
43. Apakah kondisi lahan mendukung untuk pertanian padi?
Ya, kondisi lahan cukup baik untuk budidaya padi apabila didukung oleh sistem pengairan yang memadai.
44. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap program ini?
Masyarakat mendukung karena program ini memberikan manfaat nyata bagi kehidupan petani dan perekonomian kampung.
45. Apa hambatan utama yang dihadapi petani?
Hambatan utama adalah masalah pengairan pada musim kemarau, keterbatasan alat pertanian, dan tingginya biaya sarana produksi.
46. Apakah terdapat kendala ketersediaan air?
Ya, pada musim tertentu air menjadi terbatas sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi.
47. Apakah terdapat kendala alat dan mesin pertanian?
Masih ada karena jumlah alat yang tersedia belum mencukupi seluruh kebutuhan petani yang ada.
48. Apakah terdapat kendala kemampuan petani?
Sebagian petani masih memerlukan pelatihan dan pendampingan terkait teknik budidaya yang lebih modern dan efisien.
49. Bagaimana kondisi akses menuju lokasi pertanian?
Sebagian akses sudah baik, tetapi beberapa jalan usaha tani masih perlu diperbaiki agar pengangkutan hasil panen lebih mudah.
50. Apakah terdapat kendala koordinasi dengan pemerintah?
Tidak ada kendala yang berarti karena komunikasi dengan penyuluh dan pemerintah kampung berjalan cukup baik.
51. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Kami bekerja sama dalam kelompok tani, melakukan gotong royong memperbaiki saluran air, dan menyampaikan kebutuhan kepada pemerintah melalui penyuluh.
52. Apa yang perlu diperbaiki ke depan?
Perlu peningkatan jaringan irigasi, bantuan alat dan mesin pertanian, serta dukungan sarana produksi yang lebih memadai.
53. Apa rekomendasi Bapak terhadap program ini?
Program ini sangat baik dan perlu terus dilanjutkan karena memberikan manfaat nyata bagi petani. Namun dukungan sarana dan prasarana perlu terus ditingkatkan.
54. Apa harapan Bapak terhadap pengembangan pertanian di Kampung Bumi Mulia?
Saya berharap pertanian di Kampung Bumi Mulia semakin maju, produksi padi meningkat setiap tahun, dan kesejahteraan petani menjadi lebih baik sehingga generasi muda juga tertarik untuk bertani.
4.5 Hasil Penelitian
Analisis Gabungan Delapan Informan
Berdasarkan hasil wawancara terhadap delapan informan yang terdiri atas Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, Kepala Bidang Tanaman Pangan, Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP), Kepala Distrik Wanggar, Kepala Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Distrik Wanggar, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), serta dua orang petani penerima manfaat Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kampung Bumi Mulia Distrik Wanggar, diperoleh gambaran mengenai implementasi program, efektivitas program, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program.

4.5.1 Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, pembangunan lahan, pendampingan petani, serta monitoring dan evaluasi. Seluruh informan menyatakan bahwa sebelum program dilaksanakan telah dilakukan sosialisasi kepada masyarakat dan kelompok tani melalui rapat kampung, pertemuan kelompok tani, dan penyuluhan lapangan.
Dari aspek komunikasi, informasi mengenai tujuan dan manfaat program telah disampaikan kepada masyarakat dengan cukup baik. Masyarakat memahami bahwa program tersebut bertujuan untuk meningkatkan luas lahan pertanian, meningkatkan produksi padi, dan memperkuat ketahanan pangan daerah.
Dari aspek sumber daya, program didukung oleh pemerintah daerah, penyuluh pertanian, kelompok tani, serta bantuan alat dan mesin pertanian. Namun demikian, sebagian besar informan menyampaikan bahwa jumlah penyuluh pertanian dan alat mesin pertanian masih terbatas dibandingkan kebutuhan petani di lapangan.
Dari aspek struktur birokrasi dan koordinasi, seluruh informan menyatakan bahwa koordinasi antara Dinas Pertanian, pemerintah distrik, penyuluh pertanian, pemerintah kampung, dan kelompok tani berjalan cukup baik. Pembagian tugas antarinstansi juga dinilai jelas sesuai dengan kewenangan masing-masing.
Secara umum, implementasi program telah berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan pemerintah meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis di lapangan, terutama terkait infrastruktur pendukung pertanian.


4.5.2 Efektivitas Program dalam Meningkatkan Produktivitas Pertanian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah memberikan dampak positif terhadap peningkatan produktivitas pertanian masyarakat di Distrik Wanggar.
Seluruh informan menyatakan bahwa program berhasil membuka lahan pertanian baru yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Lahan yang telah dicetak sebagian besar masih digunakan oleh petani untuk budidaya padi dan menjadi sumber produksi pangan masyarakat.
Peningkatan luas tanam dan produksi padi merupakan dampak yang paling dirasakan oleh petani. Dua informan petani menyatakan bahwa hasil panen mereka meningkat dibandingkan sebelum adanya program. Selain itu, kebutuhan pangan keluarga dapat terpenuhi dengan lebih baik dan sebagian hasil panen dapat dijual untuk menambah pendapatan rumah tangga.
Program juga memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pendapatan petani meningkat seiring bertambahnya luas lahan yang dikelola dan meningkatnya hasil produksi pertanian. Selain itu, program turut membuka kesempatan kerja bagi masyarakat pada tahap pembangunan maupun pengelolaan lahan sawah.
Meskipun demikian, tingkat pemanfaatan lahan di beberapa lokasi masih belum optimal karena dipengaruhi oleh keterbatasan sarana pendukung seperti jaringan irigasi, alat mesin pertanian, dan akses jalan usaha tani.
4.5.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
Berdasarkan hasil wawancara dengan delapan informan yang terdiri atas unsur pemerintah daerah, penyuluh pertanian, dan petani penerima manfaat, ditemukan berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Distrik Wanggar Kabupaten Nabire. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat.
A. Faktor Pendukung Implementasi Program
1. Dukungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Dukungan pemerintah merupakan faktor utama yang mendorong keberhasilan pelaksanaan program. Pemerintah pusat melalui Kementerian Pertanian menyediakan kebijakan, anggaran, serta program pengembangan lahan cetak sawah yang kemudian diimplementasikan oleh Pemerintah Kabupaten Nabire melalui Dinas Pertanian. Dukungan tersebut diwujudkan dalam bentuk pembangunan lahan sawah baru, bantuan sarana produksi pertanian, alat dan mesin pertanian (alsintan), serta pendampingan teknis kepada petani. Seluruh informan menyatakan bahwa tanpa dukungan pemerintah, program ini tidak dapat berjalan secara optimal.
2. Potensi Lahan Pertanian yang Cukup Luas di Distrik Wanggar
Distrik Wanggar memiliki potensi sumber daya lahan yang cukup luas dan sesuai untuk pengembangan tanaman padi sawah. Kondisi topografi yang relatif datar dan ketersediaan lahan yang masih dapat dikembangkan menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan program. Menurut para informan, keberadaan lahan yang sesuai menjadi alasan utama Distrik Wanggar dipilih sebagai lokasi pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire.
3. Keterlibatan Aktif Kelompok Tani
Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan program. Kelompok tani menjadi wadah bagi petani untuk berkoordinasi, mengikuti kegiatan penyuluhan, menerima bantuan pemerintah, serta mengelola lahan yang telah dicetak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani di Kampung Bumi Mulia cukup aktif dalam mendukung pelaksanaan program mulai dari tahap perencanaan hingga pemanfaatan lahan. Keaktifan kelompok tani turut mempermudah proses komunikasi antara pemerintah dan masyarakat.

4. Pendampingan Penyuluh Pertanian
Penyuluh pertanian memiliki peran strategis dalam memberikan bimbingan teknis kepada petani. Pendampingan yang dilakukan meliputi penyuluhan mengenai teknik budidaya padi, penggunaan benih unggul, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit tanaman, hingga pengelolaan hasil panen. Berdasarkan hasil wawancara, keberadaan penyuluh sangat membantu petani dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi selama proses budidaya. Pendampingan yang berkelanjutan juga meningkatkan kemampuan dan keterampilan petani dalam mengelola lahan sawah.
5. Partisipasi Masyarakat yang Tinggi
Partisipasi masyarakat menjadi faktor pendukung yang sangat penting dalam implementasi program. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembukaan lahan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan adanya kesadaran bahwa program tersebut memberikan manfaat nyata bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarga petani.
6. Ketersediaan Lahan yang Sesuai untuk Pengembangan Padi Sawah
Selain luas lahan yang tersedia, kondisi fisik lahan di Distrik Wanggar dinilai cukup sesuai untuk pengembangan padi sawah. Karakteristik tanah yang mendukung budidaya tanaman pangan memberikan peluang bagi peningkatan produksi padi secara berkelanjutan. Kesesuaian lahan ini menjadi salah satu faktor yang mempercepat proses pemanfaatan lahan hasil cetak sawah oleh masyarakat.



B. Faktor Penghambat Implementasi Program
1. Keterbatasan Jaringan Irigasi
Salah satu hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah belum optimalnya jaringan irigasi yang tersedia. Beberapa lahan sawah masih mengalami kendala dalam distribusi air, terutama pada musim kemarau. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian lahan tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dan berpengaruh terhadap produktivitas tanaman padi. Para petani berharap adanya pembangunan dan perbaikan jaringan irigasi agar kebutuhan air dapat terpenuhi sepanjang musim tanam.
2. Terbatasnya Alat dan Mesin Pertanian
Meskipun pemerintah telah memberikan bantuan alat dan mesin pertanian, jumlahnya masih terbatas dibandingkan dengan kebutuhan petani. Akibatnya, penggunaan alat pertanian harus dilakukan secara bergiliran oleh kelompok tani. Kondisi ini sering menyebabkan keterlambatan dalam kegiatan pengolahan lahan maupun panen sehingga mempengaruhi efisiensi usaha tani.
3. Jumlah Penyuluh Pertanian yang Belum Memadai
Luas wilayah kerja dan jumlah kelompok tani yang cukup banyak belum diimbangi dengan jumlah tenaga penyuluh yang memadai. Akibatnya, intensitas pendampingan kepada petani belum dapat dilakukan secara optimal. Beberapa informan menyampaikan bahwa penambahan jumlah penyuluh sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan dan pendampingan kepada petani.
4. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pendukung
Keberhasilan program cetak sawah tidak hanya ditentukan oleh pembangunan lahan, tetapi juga oleh ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat kekurangan sarana produksi pertanian seperti gudang penyimpanan, saluran pembuangan air, serta fasilitas pendukung lainnya. Keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan lahan dan hasil produksi petani.
5. Kondisi Akses Jalan Usaha Tani yang Masih Perlu Ditingkatkan
Beberapa lokasi lahan sawah masih memiliki akses jalan usaha tani yang kurang memadai. Kondisi jalan yang rusak atau sulit dilalui menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam mengangkut sarana produksi maupun hasil panen. Dampaknya, biaya transportasi menjadi lebih tinggi dan efisiensi usaha tani menjadi berkurang.
6. Ketersediaan Air yang Belum Stabil pada Musim Tertentu
Ketersediaan air merupakan faktor penting dalam budidaya padi sawah. Berdasarkan hasil wawancara, pada musim kemarau beberapa lahan mengalami kekurangan pasokan air sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kurang optimal. Sebaliknya, pada musim hujan yang berlebihan terdapat risiko genangan yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya air yang baik menjadi kebutuhan utama untuk mendukung keberlanjutan program.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Distrik Wanggar lebih dominan dibandingkan faktor penghambatnya. Dukungan pemerintah, potensi lahan yang luas, partisipasi masyarakat, keberadaan kelompok tani, dan pendampingan penyuluh telah memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan program. Namun demikian, berbagai hambatan seperti keterbatasan jaringan irigasi, sarana prasarana pertanian, alat mesin pertanian, dan ketersediaan air masih perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah agar pemanfaatan lahan cetak sawah dapat lebih optimal dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan produksi pangan serta kesejahteraan petani di Kabupaten Nabire.
4.6 Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan oleh pemerintah. Program ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam mendukung ketahanan pangan nasional sebagaimana tercermin dalam kebijakan pembangunan pertanian nasional dan sejalan dengan Asta Cita Presiden Republik Indonesia, khususnya pada aspek penguatan kemandirian bangsa melalui swasembada pangan serta pembangunan dari desa dan daerah untuk pemerataan ekonomi.
Berdasarkan teori implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh George C. Edward III, keberhasilan implementasi suatu kebijakan dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Dalam penelitian ini, aspek komunikasi terlihat berjalan dengan baik melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan kepada kelompok tani dan masyarakat. Informasi mengenai tujuan dan manfaat program dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat sehingga mendorong partisipasi aktif dalam pelaksanaan program.
Dari aspek sumber daya, pemerintah telah menyediakan dukungan berupa anggaran, tenaga penyuluh, bantuan alat dan mesin pertanian, serta pendampingan teknis kepada petani. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya tersebut masih belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan di lapangan. Keterbatasan jumlah penyuluh pertanian dan alat mesin pertanian menjadi salah satu kendala yang masih dirasakan oleh petani dan pelaksana program.
Pada aspek disposisi atau komitmen pelaksana, hasil penelitian menunjukkan adanya dukungan dan komitmen yang cukup kuat dari pemerintah daerah, pemerintah distrik, penyuluh pertanian, serta kelompok tani dalam menjalankan program. Komitmen tersebut terlihat dari keterlibatan aktif seluruh pihak dalam proses pelaksanaan, pendampingan, hingga evaluasi program.
Sementara itu, dari aspek struktur birokrasi, koordinasi antarinstansi berjalan relatif baik. Dinas Pertanian Kabupaten Nabire, Balai Penyuluh Pertanian, Pemerintah Distrik Wanggar, pemerintah kampung, dan kelompok tani telah menjalankan perannya masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur organisasi pelaksana program telah mendukung keberhasilan implementasi kebijakan.
Berkaitan dengan efektivitas program, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas pertanian masyarakat. Temuan ini terlihat dari bertambahnya luas lahan sawah, meningkatnya luas tanam, meningkatnya hasil produksi padi, serta meningkatnya pendapatan petani penerima manfaat. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa program cetak sawah mampu meningkatkan kapasitas produksi pangan dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat yang perlu mendapat perhatian pemerintah. Permasalahan jaringan irigasi, keterbatasan alat dan mesin pertanian, serta kondisi jalan usaha tani menjadi tantangan utama yang mempengaruhi optimalisasi pemanfaatan lahan sawah yang telah dicetak. Oleh karena itu, keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh pembangunan lahan sawah baru, tetapi juga harus didukung oleh pembangunan infrastruktur pertanian yang terintegrasi, penguatan kelembagaan petani, serta pendampingan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire telah berjalan cukup baik dan efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat. Namun, untuk meningkatkan keberlanjutan program dan mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan peningkatan sarana dan prasarana pertanian, penguatan kapasitas petani, serta sinergi yang lebih kuat antara pemerintah, penyuluh, dan kelompok tani dalam mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan di Distrik Wanggar Kabupaten Nabire.
4.7 Solusi dan Pengembangan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire, ditemukan bahwa program telah memberikan manfaat yang cukup besar terhadap peningkatan luas lahan pertanian, produktivitas padi, dan kesejahteraan petani. Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala yang perlu mendapatkan perhatian agar program dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan solusi dan strategi pengembangan yang dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah daerah dan seluruh pemangku kepentingan.
4.7.1 Solusi Terhadap Permasalahan Implementasi Program
1. Peningkatan dan Pengembangan Jaringan Irigasi
Ketersediaan air merupakan faktor utama dalam keberhasilan usaha tani padi sawah. Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan pembangunan, rehabilitasi, dan pemeliharaan jaringan irigasi secara berkelanjutan. Pengelolaan tata air yang baik akan menjamin ketersediaan air sepanjang musim tanam sehingga lahan yang telah dicetak dapat dimanfaatkan secara optimal.
Selain itu, perlu dibentuk kelompok pengelola irigasi yang melibatkan petani agar pemeliharaan saluran air dapat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.


2. Penambahan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan)
Keterbatasan alat dan mesin pertanian masih menjadi kendala dalam proses pengolahan lahan dan panen. Oleh karena itu, pemerintah perlu menambah jumlah alsintan seperti traktor, pompa air, rice transplanter, dan mesin panen untuk mendukung kegiatan pertanian yang lebih efisien.
Penambahan alsintan tidak hanya meningkatkan produktivitas kerja petani, tetapi juga dapat mengurangi biaya produksi dan mempercepat proses budidaya tanaman padi.
3. Peningkatan Jumlah dan Kapasitas Penyuluh Pertanian
Penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam mendampingi petani. Oleh karena itu, pemerintah perlu menambah jumlah penyuluh sesuai dengan kebutuhan wilayah binaan serta meningkatkan kompetensi penyuluh melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan.
Dengan jumlah penyuluh yang memadai, proses transfer teknologi dan inovasi pertanian kepada petani dapat berjalan lebih efektif.
4. Penguatan Sarana dan Prasarana Pertanian
Pemerintah perlu meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung seperti jalan usaha tani, gudang penyimpanan hasil panen, saluran drainase, embung pertanian, dan fasilitas pascapanen lainnya.
Ketersediaan infrastruktur yang memadai akan memperlancar distribusi sarana produksi, mengurangi kehilangan hasil panen, serta meningkatkan efisiensi usaha tani.
5. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani
Kelompok tani perlu terus diperkuat sebagai lembaga yang menjadi motor penggerak pembangunan pertanian di tingkat masyarakat. Penguatan dapat dilakukan melalui pelatihan manajemen organisasi, pengelolaan usaha tani, administrasi kelompok, dan pengembangan kewirausahaan pertanian.
Kelompok tani yang kuat akan mampu mengelola bantuan pemerintah secara lebih efektif dan meningkatkan kemandirian petani.
6. Peningkatan Akses Permodalan Petani
Permodalan merupakan salah satu faktor penting dalam keberlanjutan usaha tani. Oleh karena itu, pemerintah perlu memfasilitasi akses petani terhadap sumber pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), lembaga keuangan mikro pertanian, dan program bantuan modal usaha.
Akses modal yang lebih mudah akan membantu petani dalam memenuhi kebutuhan sarana produksi dan mengembangkan usaha taninya.
4.7.2 Pengembangan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah
1. Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Padi
Lahan cetak sawah yang telah berhasil dikembangkan perlu diarahkan menjadi kawasan sentra produksi padi di Kabupaten Nabire. Pengembangan kawasan dilakukan secara terintegrasi mulai dari budidaya, pengolahan hasil, hingga pemasaran produk pertanian.
Dengan konsep kawasan sentra produksi, efisiensi usaha tani dapat meningkat dan daya saing produk pertanian menjadi lebih kuat.
2. Penerapan Teknologi Pertanian Modern
Pengembangan program perlu didukung dengan pemanfaatan teknologi pertanian modern seperti penggunaan benih unggul, mekanisasi pertanian, sistem informasi pertanian digital, dan teknologi pengelolaan air yang lebih efisien.
Penerapan teknologi modern akan meningkatkan produktivitas lahan sekaligus mendukung transformasi pertanian menuju pertanian yang maju, mandiri, dan modern.


3. Pengembangan Sumber Daya Manusia Petani
Peningkatan kualitas sumber daya manusia petani harus menjadi prioritas dalam pengembangan program. Kegiatan pelatihan, sekolah lapang, demonstrasi plot, dan studi banding perlu terus dilaksanakan agar petani memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola usaha tani.
Petani yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik akan lebih mudah beradaptasi terhadap perkembangan teknologi pertanian.
4. Pengembangan Sistem Pertanian Berkelanjutan
Program cetak sawah perlu diarahkan pada konsep pertanian berkelanjutan yang memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penggunaan pupuk organik, konservasi tanah dan air, serta pengelolaan lingkungan pertanian yang baik perlu terus didorong.
Pendekatan ini penting untuk menjaga produktivitas lahan dalam jangka panjang dan mendukung ketahanan pangan daerah secara berkelanjutan.
5. Penguatan Kemitraan Antar Pemangku Kepentingan
Keberhasilan program memerlukan kerja sama yang erat antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, penyuluh pertanian, perguruan tinggi, kelompok tani, dunia usaha, dan masyarakat.
Melalui kemitraan yang kuat, berbagai sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengembangan pertanian di Kabupaten Nabire.
6. Mendukung Implementasi Asta Cita Pemerintah
Pengembangan Program Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire juga perlu diarahkan untuk mendukung pelaksanaan Asta Cita Pemerintah, khususnya:
· Memperkuat ketahanan pangan nasional melalui peningkatan produksi beras.
· Mewujudkan pemerataan pembangunan hingga wilayah perdesaan dan kawasan timur Indonesia.
· Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja di sektor pertanian.
· Mendorong kemandirian ekonomi berbasis potensi daerah.
· Mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan produktif di sektor pertanian.
Dengan demikian, pengembangan lahan cetak sawah tidak hanya berfungsi sebagai program pembangunan pertanian semata, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan, pembangunan ekonomi daerah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Nabire secara berkelanjutan.















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire yang dilakukan melalui wawancara terhadap delapan informan yang terdiri dari unsur pemerintah daerah, penyuluh pertanian, dan petani penerima manfaat di Distrik Wanggar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire
Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire telah berjalan cukup baik. Program dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, sosialisasi, pembangunan lahan, pendampingan petani, serta monitoring dan evaluasi. Komunikasi antara pemerintah daerah, penyuluh pertanian, pemerintah distrik, pemerintah kampung, dan kelompok tani berjalan dengan baik sehingga tujuan program dapat dipahami oleh masyarakat.
Dari aspek sumber daya, program telah didukung oleh anggaran pemerintah, tenaga penyuluh, kelompok tani, serta bantuan alat dan mesin pertanian. Dari aspek struktur birokrasi, koordinasi antarinstansi terkait juga berjalan cukup efektif. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala berupa keterbatasan jaringan irigasi, sarana dan prasarana pertanian, serta jumlah penyuluh yang belum sepenuhnya memadai.
2. Efektivitas Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah dalam Meningkatkan Produktivitas Pertanian Masyarakat
Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah terbukti cukup efektif dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat di Distrik Wanggar. Program ini berhasil menambah luas lahan sawah yang dapat dimanfaatkan oleh petani, meningkatkan luas tanam, meningkatkan produksi padi, serta meningkatkan pendapatan masyarakat penerima manfaat.
Selain itu, program juga memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan keluarga petani, membuka kesempatan kerja bagi masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di sekitar lokasi program. Meskipun demikian, pemanfaatan lahan di beberapa lokasi masih belum optimal akibat keterbatasan sarana pendukung dan pengelolaan sumber daya air.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
Faktor-faktor yang mendukung implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah meliputi dukungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah, potensi lahan pertanian yang luas, keterlibatan aktif kelompok tani, pendampingan penyuluh pertanian, partisipasi masyarakat yang tinggi, serta kesesuaian lahan untuk budidaya padi sawah.
Sementara itu, faktor-faktor yang menghambat implementasi program meliputi keterbatasan jaringan irigasi, terbatasnya alat dan mesin pertanian, jumlah penyuluh yang belum memadai, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, kondisi jalan usaha tani yang masih perlu ditingkatkan, serta ketersediaan air yang belum stabil pada musim tertentu.
Secara keseluruhan, implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire dapat dinilai berhasil dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat petani, meskipun masih memerlukan berbagai perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program di masa yang akan datang.




5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut     :
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Nabire
Pemerintah Kabupaten Nabire perlu meningkatkan pembangunan dan rehabilitasi jaringan irigasi pada kawasan lahan cetak sawah agar ketersediaan air dapat terjamin sepanjang musim tanam. Selain itu, pemerintah perlu memperkuat dukungan anggaran untuk pembangunan sarana dan prasarana pertanian yang mendukung keberlanjutan program.
2. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Nabire
Dinas Pertanian perlu meningkatkan jumlah dan kapasitas penyuluh pertanian agar pendampingan kepada petani dapat dilakukan secara lebih intensif. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan), benih unggul, pupuk, serta sarana produksi lainnya sesuai kebutuhan kelompok tani.
3. Bagi Balai Penyuluh Pertanian dan Penyuluh Lapangan
Penyuluh pertanian diharapkan terus meningkatkan kegiatan pembinaan dan pendampingan kepada petani, khususnya dalam penerapan teknologi budidaya padi, pengelolaan air, pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta penguatan kelembagaan kelompok tani agar petani mampu mengelola lahan secara lebih produktif dan berkelanjutan.
4. Bagi Kelompok Tani dan Petani
Kelompok tani dan petani diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam setiap kegiatan program, menjaga dan memelihara sarana pertanian yang telah dibangun, serta terus meningkatkan kemampuan dan keterampilan melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang diselenggarakan oleh pemerintah.
5. Bagi Pengembangan Program di Masa Mendatang
Pengembangan Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah perlu dilakukan secara terpadu dengan pembangunan infrastruktur pertanian, penguatan kelembagaan petani, penyediaan sarana produksi, serta pengembangan teknologi pertanian modern. Dengan pendekatan yang terintegrasi, program ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya ketahanan pangan daerah, peningkatan kesejahteraan petani, dan pencapaian tujuan pembangunan pertanian yang sejalan dengan Asta Cita Pemerintah, khususnya dalam mewujudkan swasembada pangan, pemerataan pembangunan wilayah, serta penguatan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal.
6. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari program cetak sawah, serta melakukan kajian kuantitatif mengenai kontribusi program terhadap peningkatan produksi padi dan kesejahteraan petani di Kabupaten Nabire maupun wilayah lainnya di Papua Tengah.
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN
Judul Penelitian
Evaluasi Implementasi Program Pengembangan Lahan Cetak Sawah di Kabupaten Nabire
A. Identitas Informan
1. Nama Informan 	    :
1. Jabatan/Pekerjaan 	    :
1. Instansi/Kelompok Tani  :
1. Umur :
1. Pendidikan :
1. Lama Bekerja/Bertani     :
1. Tanggal Wawancara 	     :
B. Daftar Pertanyaan Wawancara
Rumusan Masalah 1
Bagaimana implementasi program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
Indikator: Komunikasi Program
1. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui adanya program pengembangan lahan cetak sawah di wilayah ini?
1. Apakah tujuan dan manfaat program telah disosialisasikan kepada masyarakat atau kelompok tani?
1. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah sebelum program dilaksanakan?
1. Apakah informasi yang diberikan mudah dipahami oleh masyarakat?
1. Apakah terdapat koordinasi yang baik antara pemerintah, kelompok tani, dan masyarakat selama pelaksanaan program?
Indikator: Sumber Daya
1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program ini?
1. Apakah jumlah penyuluh pertanian yang mendampingi program sudah memadai?
1. Bagaimana ketersediaan alat dan mesin pertanian yang mendukung pengelolaan lahan cetak sawah?
1. Apakah sarana pendukung seperti jalan usaha tani dan jaringan irigasi telah tersedia dengan baik?
1. Bagaimana dukungan anggaran terhadap pelaksanaan program ini?
Indikator: Pelaksanaan Program
1. Bagaimana proses pelaksanaan program cetak sawah sejak awal hingga selesai?
1. Apakah pelaksanaan program sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan?
1. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program?
1. Apakah terdapat kendala selama proses pembangunan lahan sawah?
1. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi kendala tersebut?
Indikator: Struktur Organisasi dan Koordinasi
1. Instansi apa saja yang terlibat dalam program ini?
1. Bagaimana koordinasi antarinstansi dalam pelaksanaan program?
1. Apakah pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak sudah jelas?
1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan selama pelaksanaan program?
1. Apakah terdapat evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program?
Rumusan Masalah 2
Bagaimana efektivitas program pengembangan lahan cetak sawah dalam meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat?
Indikator: Pencapaian Tujuan Program
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah tujuan program cetak sawah telah tercapai?
1. Apakah luas lahan yang dicetak sesuai dengan target yang direncanakan?
1. Apakah lahan yang telah dicetak saat ini masih dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian?
1. Bagaimana tingkat pemanfaatan lahan oleh petani setelah program selesai?
Indikator: Produktivitas Pertanian
1. Apakah terjadi peningkatan luas tanam setelah adanya program cetak sawah?
1. Apakah produksi padi mengalami peningkatan setelah program dilaksanakan?
1. Bagaimana perubahan hasil panen yang diperoleh petani sebelum dan sesudah program?
1. Apakah program ini membantu meningkatkan ketahanan pangan masyarakat setempat?
1. Bagaimana kualitas hasil pertanian yang dihasilkan dari lahan cetak sawah?
Indikator: Manfaat Ekonomi dan Sosial
1. Apakah pendapatan petani mengalami peningkatan setelah program dilaksanakan?
1. Bagaimana pengaruh program terhadap kesejahteraan keluarga petani?
1. Apakah program ini membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar?
1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lahan hasil cetak sawah?
1. Apakah masyarakat merasakan manfaat langsung dari program tersebut?
Indikator: Keberlanjutan Program
1. Apakah lahan yang telah dicetak masih produktif hingga saat ini?
1. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendukung setelah program selesai?
1. Apakah terdapat pendampingan lanjutan dari pemerintah atau penyuluh pertanian?
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah program ini dapat berkelanjutan dalam jangka panjang?
1. Apa yang perlu dilakukan agar manfaat program tetap berlanjut?

Rumusan Masalah 3
Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi program pengembangan lahan cetak sawah?
Faktor Pendukung
1. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan program cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Bagaimana dukungan pemerintah daerah terhadap pelaksanaan program?
1. Bagaimana peran kelompok tani dalam mendukung keberhasilan program?
1. Apakah kondisi lahan dan sumber daya alam mendukung pengembangan sawah?
1. Bagaimana dukungan masyarakat terhadap program ini?
Faktor Penghambat
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program cetak sawah?
1. Apakah terdapat kendala terkait irigasi atau ketersediaan air?
1. Apakah terdapat kendala terkait alat dan mesin pertanian?
1. Apakah terdapat kendala terkait kemampuan dan keterampilan petani?
1. Bagaimana kondisi akses transportasi menuju lokasi lahan?
1. Apakah terdapat kendala dalam koordinasi antarinstansi yang terlibat?


Upaya Perbaikan
1. Apa langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut?
1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan program ke depan?
1. Apa rekomendasi yang dapat diberikan agar program cetak sawah lebih efektif dan berkelanjutan?
1. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan lahan sawah di Kabupaten Nabire pada masa mendatang?
Pertanyaan Penutup
1. Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu sampaikan terkait program pengembangan lahan cetak sawah di Kabupaten Nabire?
1. Menurut Bapak/Ibu, apa faktor paling penting yang menentukan keberhasilan program ini?
1. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kebijakan pemerintah dalam pengembangan pertanian dan ketahanan pangan di Kabupaten Nabire?
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